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Perancangan Stasiun Ponorogo Integrasi Antarmoda
Dengan Pendekatan Critical Regionalism

Kabupaten Ponorogo memiliki potensi budaya, ekonomi, dan pariwisata yang terus
berkembang. namun belum didukung oleh infrastruktur transportasi berbasis rel yang memadai
sehingga mobilitas masyarakat masih didominasi oleh transportasi jalan raya. Perancangan
Stasiun Ponorogo Integrasi Antarmoda dirancang sebagai simpul transportasi terpadu yang
mampu meningkatkan konektivitas wilayah melalui integrasi berbagai moda transportasi sekaligus
menjadi ruang publik yang representatif. Perancangan ini menggunakan pendekatan Critical
Fegionalism dengan konsep Noto Budoyo, yang menempatkan budaya sebagai dasar
pembentukan ruang, bentuk, dan struktur bangunan melalui reinterpretasi nilai arsitektur Jawa
dan kesenian Reog Ponorogo ke dalam arsitektur kontemporer yang responsif terhadap kebutuhan
masa kini. Lokasi perancangan berada di Kecamatan Babadan. Kabupaten Ponorogo, dengan
fasilitas berupa stasiun kereta api, area komersial, hotel transit. ruang publik, serta depo kereta api
yang terintegrasi dengan jaringan transportasi regional. Hasil perancangan diharapkan mampu
menghadirkan stasiun yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana transportasi. tetapi juga sebagai
representasi  identitas budaya lokal yang mendukung perkembangan kawasan secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: Stasiun Ponorogo, Integrasi Antarmoda, Critical Regionalism, Noto Budoyo, Budaya
Ponorogo.
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Perancangan Stasiun Ponorogo Integrasi Antarmoda
Dengan Pendekatan Critical Regionalism

Ponorogo Regency possesses significant cultural, economic, and tourism potential:
however, the lack of adequate railway infrastructure has resulted in transportation systems that
remain highly dependent on road networks. The design of the Ponorogo Intermodal Station is
proposed as an integrated transportation hub aimed at improving regional connectivity through
the integration of multiple transportation modes while simultaneously serving as a representative
public space. The project adopts a Critical Regionalism approach through the Noto Budoyo
concept, which places culture as the foundation for shaping space, form. and structure by
reinterpreting the values of Javanese architecture and the spirit of Reog Ponorogo into a
contemporary architectural expression that responds to present-day needs. Located in Babadan
District, Ponorogo Regency, the project includes a railway station. commercial areas, a transit
hotel, public spaces, and a railway depot integrated with the regional transportation network. The
design is expected to create a station that functions not only as a transportation facility but also
as a representation of local cultural identity that supports sustainable regional development.

Keywords: Ponorogo Station, Intermodal Integration, Critical Regionalism, Noto Budoyo. Ponorogo
Culture.
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Perancangan Stasiun Ponorogo Integrasi Antarmoda
Dengan Pendekatan Critical Regionalism
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1.1 Latar Belakang

Pemerintah  Kabupaten Ponorogo
memiliki optimisme dan komitmen tinggi
untuk menjadikan tahun 2025 sebagai tahun
kebangkitan pariwisata. Target besar yang

dijabarkan adalah mencapai 4 juta wisatawan 589 | Il )
dengan menyelenggarakan puluhan event 448

budaya dan religi sepanjang tahun[1]. Bupati

Ponorogo, Sugiri Sancoko, menyatakan:

“Tahun lalu wisatawan yang datang mencapai 162

ratusan ribu. Tahun ini kami menargetkan .

peningkatan hingga 6-7 kali lipat”

2020 2021 2022 2023

Mamun, target ambisius tersebut tentu Gk 11 - Jurniah Partwisalswan Panosoge 12
harus diimbangi dengan kesiapan
infrastruktur, terutama pada sektor
transportasi dan akomodasi. Berdasarkan
data Dinas Pariwisata tahun 2024, jumlah
wisatawan yang berkunjung ke Ponorogo
tercatat 684.853 orang. meningkat dari tahun
sebelumnyal2)].

TOP KALENDER EVENT
PONOROGO 2025

Peningkatan ini didorong oleh potensi
wisata budaya seperti Festival Reog yang
diagendakan setiap tahun, wisata alam seperti
Telaga Ngebel, serta pembangunan Monumen
Reoq terbesar di Indonesia. !

Di sisi akomodasi, pada tahun 2023
tercatat terdapat 48 hotel dan penginapan Gambar 1.2 : Tanggal even! budeys lop
dengan total 836 kamar. hal tersebut
mengalami penurunan jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya[2]. Data ini
menunjukkan bahwa kapasitas akomodasi 58
a . 5?'

Justru berkurang, sehingga perlu upaya ekstra £
untuk menampung target 4 juta wisatawan 55 -
pada 2025  Kondisi ini memperkuat
kesenjangan antara target wisatawa dan 49 48

kesiapan infrastruktur pariwisata Ponorogo. N
Selain itu, meningkatnya jumlah wisatawan
dan aktivitas ekonomi juga berbanding lurus
dengan bertambahnya mobilitas masyarakat. 2019 2020 2021 2022 2023

Gambar 1.5 : Grafk jumish tolel & ponomgs | 2]

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Ponorogo mencatat bahwa jumlah kendaraan
bermotor tumbuh rata-rata 4.946 persen pada tahun 2021. Sementara itu, konsumsi energi di Jawa
Timur juga mengalami lonjakan. Kementerian ESDM mencatat konsumsi gasoline (Pertalite,
Pertamax, Pertamax Turbo) meningkat 9.5%. Pertamina Dex naik 6%, sedangkan solar/biosolar
bahkan melonjak hingga 131.7%[3). Angka ini menggambarkan ketergantungan yang tinggi
ternadap kendaraan pribadi berbahan bakar minyak.
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Untuk mengatasi persoalan tersebut, Pemerintah Kabupaten Ponorogo telah memasukkan
rencana pembangunan jalur kereta api ke dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 2024-2044
Pasal 52 ayat 3, yang meliputi:

a)Pengembangan jalur kereta api antarkota Madiun-Ponorogo-Slahung:
b)Pengembangan. pembangunan, peningkatan, penataan, pemeliharaan,
pengawasan, dan pengendalian stasiun penumpang.[4]

Pembangunan stasiun baru di Ponorogo dinilai sebagai solusi strategis untuk mendukun
pencapaian target wisatawan, karena kereta api merupakan moda transportasi massal yang rama
lingkungan, hemat energi, dan efisien.

Sejak masa Hindia Belanda pada tahun 1876, kereta api telah menjadi infrastrukiur
mobilitas barang dan manusia dari Madiun hingga Balong yang melewati Ponorogo (Gambar 1.4).
Hingga tahun 2021, panjang jalur kereta api di Indonesia tercatat mencapai 6.320 km, dengan jalur
aktif sepanjang 5.855 km. Pada tahun 2020. pemerintah bahkan melakukan rehabilitasi jalur
sepanjang 1.354.97 km, salah satunya termasuk jalur kereta api Madiun-Slahung (Ponorogo) [5].

1..1 Sejarah Kereta Api di ponorogo

" Tapak stasiun baru
mant Rel kereta api lama

Gambar 1.4 : Pela julu kerela aps Porongo-Madiun [12]

Gambar 16 - Bekas ref kereds Mgasinan [12] Gambar 1.6 : Perpolongan rd berela dengan jalan caya Sathang [12]

Jalur kereta api ini dibangun pada tanggal 19 April 1907 oleh perusahaan kereta api
pemerintah Hindia Belanda, yaitu Staats Spoorwegen (SS). dari Stasiun Madiun hingga Stasiun
Slahung di Panorogo. Panjang total jalur tersebut sekitar 58 kilometer [1].
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Sejak awal pengoperasiannya. jalur kereta api Madiun-Ponorogo menjadi pilihan utama
masyarakat, terutama bagi para pedagang yang memanfaatkannya untuk mengangkut hasil bumi
menuju pasar. Hingga tahun 1970-an, jalur ini masih diminati karena biaya perjalanannya relatif
murah. Namun, dengan semakin berkembangnya sarana transportasi darat berbasis jalan raya,
seperti bus dan angkutan urmum, minat masyarakat terhadap kereta api mulai menurun. Moda
transportasi tersebut dianggap lebih cepat dan fleksibel dalam menunjang mobilitas harian.
Kondisi ini menyebabkan jumlah pengguna kereta api terus berkurang hingga akhirnya pada tahun
1984 jalur Madiun-Ponorogo resmi ditutup karena tidak mampu bersaing dengan moda
transportasi lainnya. Meskipun demikian, sisa-sisa infrastruktur jalur kereta tersebut masih dapat
ditemui hingga sekarang. seperti rel besi yang masih berdiri kokoh di beberapa titik. [12]

Pemerintah Kabupaten Ponorogo bersama PT KAl sepakat merapikan aset jalur kereta api
yang sudah nonaktif sekaligus membuka wacana reaktivasi jalur lama. Kesepakatan ini dituangkan
dalam nota kesepahaman yang nantinya ditindaklanjuti dengan perjanjian kerja sama, sehingga
aset eks jalur dapat dimanfaatkan secara legal dan tertata. PT KAl menegaskan reaktivasi menjadi
kewenangan pemerintah, sementara KAl siap berperan sebagai operator jika jalur dihidupkan
kembali. Bupati Ponorogo menilai langkah ini penting bukan hanya untuk mengenang masa lalu,
tetapi juga sebagai kebutuhan masa depan daerah, terutama dalam mendukung pariwisata,
pertumbuhan ekonomi, dan penataan ruang kota yang lebih rapi.[13]

. : Stasiun Mon Aktif Bangunan Tidak Ada
: Stasiun Non Aktif Bangunan Ada

@ : stasiun Aktif
:Site Project

Gambar 1.7 - Tilik skasium jaiur kerels api Poncecgo-#adiun [13
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Surah al-Mulk ayat 15 mengajarkan bahwa kita harus memanfaatkan sumber daya bumi
dengan prinsip keberlanjutan dan tanggung jawab. Ini kemudian memunculkan prinsip

pemanfaataan sumber daya alam dalam Islam. yaitu penggunaannya harus memperhatikan
dampaknya terhadap lingkungan dan kesejahteraan manusia.[7]

Ayat ini menegaskan bahwa Allah menjadikan bumi luas dan mudah dijelajahi agar manusia
dapat mencari rezeki serta memanfaatkan sumber daya dengan bijak. Tafsir Al-Jalalayn
menambahkan bahwa bumi diciptakan dengan kemudahan akses agar manusia mampu bergerak
ke seluruh penjuru. Dalam konteks modern, kereta api menjadi salah satu bentuk implementasi
perintah Allah karena memudahkan perjalanan, memperluas interaksi sosial, dan memungkinkan
pemanfaatan rezeki di berbagai wilayah secara efisien, aman, serta ramah lingkungan.

'G‘-H;,.--"’.-r-.-f' ':'_:_.-1,'_,..1'.: .{"’: afe L
3 01 (313Nl (ST Va5 o315 gatll Bl il e

e 2o dadl =N
) ] oY S

Surah Ar-Rum ayat 22 menegaskan bahwa Allah menciptakan beragam ras dan bahasa
sebagai tanda kebesaran-Nya, sehingga manusia dapat saling mengenal dan menghargai
perbedaan. Dari pesan ini, kita diajak untuk menjaga serta mengenalkan budaya sendiri sebagai
bentuk syukur atas identitas yang Allah anugerahkan, sekaligus memperlihatkan keindahan
keberagaman yang menjadi rahmat bagi seluruh umat manusia.

Oleh karena itu, pembangunan Stasiun Ponorogo menjadi kebutuhan mendesak. bukan
hanya sebagai alternatif transportasi yang lebih efisien, tetapi juga sebagai moda perjalanan
ramah lingkungan yang mengurangi ketergantungan pada kendaraan pribadi serta mendorong
pola mobilitas berkelanjutan. Dengan demikian, stasiun ini berperan sebagai katalis perubahan
menuju sistem transportasi yang tertib, terintegrasi, sekaligus selaras dengan nilai-nilai 1slam
tentang keberlanjutan dan penghargaan terhadap keberagaman budaya.

Latar Bélak.ang

Future plan

Potensi

Future plan

Event Event kota ponorogo Kenaikan konsumsi BBM

Aset PT. KAl

I
|
i
i
|
|
i
! Berkurangnya jumlah hotel di ponorogo
|

Bertambahnya kendaraan pribadi

Surah Al-Mulk ayat 15 tasiun Kereta Api Integrasi Transit Hotel

Critical Regionalism | Image: Branding kota ponorogo
Toward o Criticol Reglonmiism: Sk |

Paints for an Architesture of ' -
Skl it s Tujuan: Membuat kawasan stasiun
Rt Nl =11iadi gerbang budaya bagl wisatawan

Gambar 1.8 : Skerra Perancangan
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1.2 Tipe Objek

Stasiun kereta api antarmoda dengan penginapan transit adalah simpul transportasi
terpadu yang menghubungkan kereta, bus, taksi, dan angkutan kota dalam satu kawasan.
Fasilitas penginapan jangka pendek disediakan untuk penumpang yvang melakukan perjalanan
jauh, sehingga stasiun tidak hanya menjadi tempat naik turun penumpang. tetapi juga ruang
singgah dan peristirahatan.

Stasiun di Ponorogo dirancang untuk
menjadi kawasan multifungsi yang
terintegrasi. Fungsi utamanya adalah
sebagai simpul transportasi antarmoda
untuk perpindahan penumpang dan
barang.

<gpm Untuk mendukung kegiatan tersebut.

|

I kawasan ini juga dilengkapi dengan B

, fasilitas penunjang seperti hotel transit

= bagi wisatawan atau pelaku perjalanan

.:E | vang perlu beristirahat, serta berbagai
ritel yang menyediakan kebutuhan

harian pengunjung.

Gamibar 1.9 : Lburan Tapse

1.2.2 Skala Objek

Stasiun dengan luas sekitar +34000 m? dibagi ke dalam tiga zona utama. Zona publik
meliputi lobi, hall, dan area komersial. Zona semi publik mencakup ruang tunggu penumpang. Zona
privat digunakan untuk operasional, ruang petugas, peron, jalur rel, turntable dan dipo. Stasiun
Terminus Ponorogo Madiun dirancang hanya untuk melayani kereta lokal dan antar kota di Jawa
Tirmur.

1.2.3 Lokasi tapak

Rancangan stasiun ini berada di Stasiun

jalan raya Ponorogo-geger wilayah ponorogo m
kelurahan kKadipaten, Kec. Babadan, Kab. i £ :
Ponorogo berluaskan lahan sebesar 3.4 Stasion:

ha, yang bersinggungan langsung dengan ﬂﬁtﬂﬂ'ﬂﬂdﬂ

terminal bus. Kedekatan dengan pusat
transportasi publik lain serta adanya jalur
rel lama dan terdapat asset kai lama yang Retail

berada di kawasan tersebut, menjadi Fasilitas umum
alasan utama dalam memilih lahan.

Gambar 190 = Fungsi bawasan
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1.2 4 Fokus Desain

Perancangan Stasiun Ponorogo diarahkan sebagai sebuah simpul transportasi antarmoda
yang menghubungkan berbagai jenis perjalanan. Desain yang memadukan sentuhan modern
dengan unsur budaya lokal, sehingga tidak hanya berfungsi sebagai fasilitas transportasi, tetapi
juga sebagai representasi identitas daerah. Untuk mendukung kebutuhan penggquna, kawasan
stasiun ini dilengkapi dengan hotel transit sebagai fasilitas penunjang. Stasiun dikategorikan
sebagai stasiun tipe B berdasarkan Pedoman Standardisasi Stasiun Kereta Api tahun 2012, yang
mampu melayani pergerakan penumpang dalam skala regional dengan fasilitas yang lengkap.

1.2.5 Batasan Pengguna

Pengguna stasiun ponorogo terbagi menjadi dua kelompok utama. kelompok pertama ialah
kelompok pengguna internal dan kelompok kedua merupakan kelompok ekternal (Gambar 1.11).

Staff

Pod

Staff Hotel Warga

4SIUNRE DKE
Kelompok internal Kelompok Eksternal

Gambar 111 : Pengguna

1.3 Kajian Standar Peraturan

Berdasarkan Pedoman Standardisasi Stasiun Kereta Api (2012, tipe atau kelas stasiun meliputi:

(1]

Kelompok
Stasiun

Standarisasi
= ETELET

Standarisasi
pelayanan

Standarisasi
pelayanan

Stasiun Besar

Kelas A ETOGEhIn ieoan : Perangkat media

+ Azas aksebilitas pada
informa

» Pelayanan Tiket

Kelas B
Waiae + Pelayanan Kesalamatan

A #

* Instalasi Mekanikal
= Instalasi Elekirikal
= Furnitur

« Pelayanan Keamanan

Stasiun Sedang = Pelayanan Umum

- Instalasi alat pemadam

+ Pelayanan khusus kebakaran

Kelas A = Pengaturan Zona

= « Pelayanan Stasun dan
Stasiun Besar sirkulasi arus penumpang

Kelas A
Kelas B

Gambar 112 - Slardarisas kelas slasiun

Bangunan umum

+ Ukuran besaran ruang

* Pembagian fungsi ruang
stasiun

» Ukwran dan kapasitas
ruang di stasiun

+ Peron

» Jalur pedestrian

« Kamar kecil

» Tempat parkir kendaraan
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1.3 Kajian Standar Peraturan

Kelompok Stasiun

Minimal toilet & kamar Information center - Information center
laki-laki minimal 2 orang ﬁr minimal 2 orang

& kamar perempuan

Loket toket

B Petugas keamanan min A Eksekutif. Bisni
ﬁ' 10 KA Eksekutif, Bisnis

o Zorang
CCTV minimal 3 KA Ekonomi 2 orang

Min 1ATM center (3
Merchant bank]

Min musholla ada

tempat wudlu 4 orang Parl;ir
laki-laki dan 4 orang E Mobil 200 buah
perempuan Motor 300 buah

Ruang tunggu VIP,
eksekutif dan umum

Rangkuman standar fasilitas yang harus tersedia dalam sebuah Stasiun Besar untuk
mendukung kenyamanan, keselamatan, serta kelancaran aktivitas penumpang. Setiap elemen
berfungsi memastikan pelayanan transportasi kereta api berjalan optimal.

1.4 Maksud dan tujuan

Perancangan stasiun ponorogo dimaksudkan sebagai kawasan yang mengintegrasikan
antar moda transportasi. Serta menjadi gerbang bagi wisatawan untuk mengenal budaya
Kabupaten Ponorogo.

Gambar 115 : Faxiflz slasiun bess

Tujuan

- Ponorogo dirancang sebagai gerbang
budaya yang memperkenalkan kekayaan
seni, budaya, tradisi dan alam ponorogo
kepada setiap pengunjung.

Mewujudkan stasiun kereta api vang
berintegrasi antarmoda. sehingga tercipta
konektivitas transportasi yang efisien dan
perpindahan penumpang antar moda
menjadi lebih mudah.

Mendesain bangunan stasiun dengan
memperhatikan standar, kenyamanan,
dan kebutuhan pengguna.

Gambar 114 = Patensi porargoe
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STASIUN Tipologi : StasiunTipe B
SEMUT KOTA okes, - Koo, Pabean Cantikan, Surabaye.

Jawa Timur.

SU RABAYA Luas bangunan : 6000 m2

SURABAYA KGTA

.I.I.ﬂ."‘ "
fll'ﬂ"ﬂﬂi'lﬂ‘! T | I![il | !

e
-
-.-

7 "F

Gambar 116 : F: rsek Depan
Stasiun Semut Surabaya. yang d|k|aS|ﬁKaS|kan sebagai stasiun tipe B. menjalankan peran
ganda sebagai stasiun terminus dan simpul penghubung antarmoda dalam jaringan transportasi
Surabaya. Skala bangunannya yang tidak sebesar stasiun utama  justru memungkinkan
pengoperasian yang lebih efisien untuk layanan kereta komuter dan lokal, dengan fasilitas dasar
seperti ruang tunggu. loket, peron, dan kantor operasional untuk memenuhi kebutuhan pengguna.

Gambar 196 : Slaziun Semul Gambar 117 - Bacuy slasun semul

Penempatan fasilitas dasar di stasiun Stasiun Semut merupakan  stasiun
belum  diatur sesuai  kebutuhan  alur terminus dengan rel buntu yang memiliki
pengguna. Sebagai contoh, loket tiket denah linier sederhana. Pola ini membuat alur
ditempatkan berdekatan dengan jalur keluar, pergerakan penumpang lebih terfokus pada
sehingga menimbulkan penumpukan dan kegiatan naik dan turun kereta.

berpotensi kemacetan di area tersebut.
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1

dari stamiun semut

Gambar 148 : Stasiun S=mmd Gambar 149 - Slasun Semut

Pada Stasiun Semut. lokomotif tidak langsung terhubung kembali dengan rangkaian
gerbong setelah tiba. Sebelum proses langsir, lokomatif terlebih dahulu melakukan perputaran
dengan memanfaatkan jalur berbentuk U-loop di Sidotopo serta seqitiga pembalik. Metode ini
memungkinkan lokomotif kembali pada posisi semula untuk kemudian digabungkan lagi dengan
rangkaian kereta yang akan diberangkatkan.

Plifaliajnel=®]a)sfo =)=

Gambar 1.20 : Zla=un Semul

Stasiun Semut memiliki fasilitas yang cukup lengkap. seperti area parkir, ruang tunggu.
loket tiket, pusat informasi, musholla, toilet, dan area drop off-pick up. Selain itu, tersedia juga pos
kesehatan, area komersial, ruang menyusui, tempat pengisian daya, area merokok, serta fasilitas
untuk pengambilan barang. sehingga kebutuhan penumpang dapat terpenuhi dengan baik.

Susunan ruang di Stasiun Semut menggunakan pola linier yang sederhana dan mudah
dipahami. Alur pergerakan dimulai dari hall masuk sebagai pintu utama, kemudian mengarah ke
ruang tunggu yang berfungsi menampung penumpang sebelum keberangkatan. Dari ruang
tunggu, pengguna diarahkan langsung menuju peron tempat naik dan turun kereta, hingga
akhirnya terhubung ke jalur rel. Penataan ini membuat sirkulasi penumpang lebih teratur dan
efisien. Sementara itu, ruang servis dan kantor pengelola ditempatkan di sisi bangunan agar tidak
mengganggu alur utama penumpang. sekaligus tetap mudah diakses untuk kebutuhan

hall
ruang tunggu
ruang sta

Farkir‘ ;
rengunjung
drop c.-FF

Gambar 1.21: Slasiun Sermut
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STASIUN . joi Arcmect
MALANG KOTA  LuasBangunan:10.000m’

Tahun : 2019

B A R U Lokasi : Kota Malang. Jawa Timur

wl"”' L

me ”11 'l"'. ml E

Gambar 122 : Folo Stasiun Malang [15

Stasiun Malang Kota Baru merupakan stasiun sennal di Kota Malang yvang dibangun pada
tahun 1941 dengan gaya arsitektur Indische modern. Sebagai gerbang utama kedatangan dan
keberangkatan kereta antarkota, stasiun ini berperan penting dalam mobilitas masyarakat serta
arus wisatawan. Tata massa bangunan yang simetris, koridor sirkulasi yang jelas, serta zona
pelayanan yang tertata menjadikannya contoh efektif integrasi fungsi transportasi dan estetika
arsitektur kolonial modern. Selain itu, lokasinya di pusat kota dan kedekatannya dengan kawasan
komersial memperkuat posisinya sebagai simpul aktivitas kota.

Gambar 1.25 : J=fur Tumisble kerels ap Gambar1.24 : Folo Stasun Malang [15

Stasiun Malang kKota Baru berperan sebagai stasiun terminus, sehingga kereta jarak jauh
dari Surabaya maupun Jakarta yang tiba di stasiun ini harus melakukan pembalikan arah untuk
kembali menuju jalur utara. Proses pembalikan tersebut dilakukan melalui langsiran, yakni
memindahkan rangkaian ke jalur simpan 6-9 menuju turntable didekat area stasiun sebelum
diarahkan kembali ke jalur utama. Adapun kereta yang melanjutkan perjalanan menuju Blitar atau
Kediri akan melalui percabangan jalur selatan yang mengarah ke Kepanjen.

Pendahuluan | T



Gambar 1.26: Fulo fecade siasiund 78 Gambar 1.28: Folo gunurg Puln tsar|27]

Stasiun Malang Kota Baru menerapkan bentuk atap yang terinspirasi dari siluet Gunung
Putri Tidur, serta berperan sebagai stasiun besar antar-kota yang sekaligus menjadi salah satu ikon

utama Kota Malang. [16]

Bangunan stasiun ini dirancang dengan konsep ramah lingkungan melalui pemanfaatan
sirkulasi udara alami dan penerapan prinsip go green. Suasana di dalam ruang terasa sejuk karena
desainnya mengutamakan pencahayaan alami serta aliran udara yang optimal. Hal ini diwujudkan
melalui banyaknya bukaan untuk ventilasi, penggunaan ceiling fan, serta pemasangan Secondary
skin berbahan kayu komposit yang berfungsi mengurangi paparan cahaya matahari langsung
sekaligus menjaga kenyamanan di dalam bangunan.

Dinding roster diterapkan untuk memastikan aliran udara antara ruang luar dan dalam tetap
berjalan optimal. Keunggulan Stasiun Malang Kota Baru sisi timur juga terlihat dari fasilitas yang
disediakan, seperti travelator yang memudahkan pergerakan penumpang, ruang tunggu yang
dilengkapi area bermain anak, serta ruang VIP khusus bagi pengguna layanan kereta kelas luxury.

Gambar 1.28: Fax
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1.51 Landasan Teori

Pendekatan Regionalism dipilih untuk merespons potensi wisata budaya dan rumah
disekitar Ponorogo, yang tercermin dalam event seperti Festival Reog Nasional dan Grebeg Suro.
Stasiun dirancang sebagai gerbang budaya yang memadukan modernitas dan kearifan lokal,
sehingga wisatawan dapat mengalami identitas Ponorogo sejak kedatangan. Melalui interpretasi
elemen budaya Reoq. stasiun ini tidak hanya menjadi simpul transportasi, tetapi juga representasi

fisik dari warisan budaya Reog Ponorogo. Integrasi antara fungsi transportasi dan ekspresi budaya
diharapkan dapat memperkuat citra kota.

Pendekatan arsitektur vang menggabungkan unsur-unsur budaya dan lokalitas ke dalam
rancangan. namun tetap selaras dengan perkembangan teknologi serta kebutuhan zaman.
Menurut Kenneth Frampton, arsitektur seharusnya memperkuat identitas lokal dengan
menekankan potensi serta detail lingkungan sekitarnya. Pendekatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya nilai lokal sekaligus mendorong
pelestarian dan promosi warisan budaya.[9] Kenneth Frampton dalam esainya “Toward a Critical
Regionalism: Six Points for an Architecture of Resistance” dalam buku Postmodern Culture
menjabarkan enam rinsip untuk menciptakan arsitektur yang resisten terhadap homogenisasi
global:[10]

Toward a Critical Regionalism: Six Points for an
Architecture of Resistance

kenneth frampton

The Rise and Crfﬁpal

tetap kontekstual.

The Visual
versu,
Ta

oe

pa
b

diingat.

Gambar 1.29: Frinse Lheory Framplon

critical regionalismn pada masa sekarang sebenarnya masih dapat relevan namun ada
beberapa penyesuaian menurut Zigi Zheng dkk. dimana Zigi Zheng dkk merumuskan new lens

yang memiliki 3 strategi desain baru yang dapat lebih relevan di zaman sekarang diantaranya
defamiliarization, sense of place. tectonics.
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Gambar 1.50: Slrales Mew Lens Zhigi Zheng didk

1.5.2 Rumah Joglo Dan Limasan
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Gambar 1.3t Persebaran Kesaman Mataram [17]

Wilayah Mataraman merupakan kawasan budaya di Jawa Timur bagian barat dan selatan
yang secara historis berada di bawah pengaruh Kerajaan Mataram Islam pada abad ke-16 hingga
ke-17. Ponorogo menjadi salah satu wilayah penting dalam kawasan Mataraman tersebut, baik
secara politis maupun kultural. Pengaruh Mataram tampak kuat dalam pola tata ruang. arsitektur
tradisional, dan sistem sosial masyarakat Ponorogo. Ciri-ciri budaya dan arsitektur Ponorogo
terlihat melalui keberadaan rumah tradisional joglo dan rumah tajug. [18]

Gambar1.52: Rurnsh Jogio [18] Gamibar 1.B3: Fumash Limesan [19]
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Asal dari lingkungan bangsawan Jawa
(keraton Surakarta-Yogyakarta)
melambangkan status sosial tinggi dan
kehormatan. Atap bertingkat menjulang
dengan empat tiang utama (saka gquru):
struktur kompleks. Melambangkan kemuliaan,
kebijaksanaan. dan  hubungan vertikal
manusia dengan Tuhan ([manunggaling
kawula Gusti) .Menggunakan kayu jati
berkualitas tinggi. detail ukiran halus, dan
struktur beratap tinggi. [20]

1.5.3 Kesenian Reog

Ditemukan luas di wilayah Mataraman
(termasuk Ponorogo. Madiun, Magetan,
Kediri). Umumnya dimiliki masyarakat kelas
menengah seperti petani dan santriAtap
berbentuk empat bidang trapesium dan dua
segitiga (atap perisai) dengan kemiringan
sedang.Melambangkan kesederhanaan,
keseimbangan, dan ketenangan hidup
(andhap asor, nrimo). Menggunakan kayu jati,
bambu, atau bata. konstruksi sederhana.

Gambar 1.34: Peramplan Reog

Reog Ponorogo adalah kesenian tradisional khas Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur, yang
dikenal karena pertunjukannya yang megah, ekspresif, dan penuh makna simbolis. Kesenian ini
memadukan unsur tari, musik, kostum besar, serta kekuatan fisik dan spiritual para penarinya.
Elemen paling ikonik dari Reog adalah Singa Barong. topeng raksasa dengan kepala macan dan
hiasan bulu merak yang beratnya dapat mencapai 40-50 kilogram.

Kesenian Reog Ponorogo memiliki tiga versi asal usul:[21)

Gambar 1.38: &xal Musssl Reog Ponomogo
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Gambar 1.36: Fenari Reag

Karakteristik penari reog:[22)

Jathil adalah prajurit berkuda yang
diperankan cleh penari laki-laki dengan wajah
yang didandani halus seperti wanita (sekarang
sering diperankan oleh penari wanita). Mereka
menari dengan gerakan yang lincah, anggun,
dan penuh senyum di atas kuda tiruan
(anyaman bambu).[]

Bujang Ganong adalah patih dari
Kerajaan Lodaya vyang berwajah merah,
berhidung panjang. dan bertaring.
Karakternya lucu, lincah, atraktif, dan jenaka,
namun juga sakti. la sering melakukan atraksi
akrobatik dan interaksi spontan dengan
penonton, membuat suasana menjadi hidup.

Warok adalah figur sentral yang paling
dihormati. Mereka adalah laki-laki dengan ilmu
spiritual (kekuatan batin) vang sangat tinggi.
Ciri khasnya adalah pakaian serba hitam,
menunjukkan wibawa dan kesederhanaan.
Seorang Warok sejati bukan hanya kuat secara
fisik dan spiritual, tetapi juga harus menjadi
panutan moral bagi masyarakat.

Raja dari Kerajaan Lodaya ini
digambarkan sebagai raja yvang sakti, gagah,
tetapi juga temperamental dan penuh nafsu.
Tariannya menggambarkan watak yang keras.
ambisius. la jatuh cinta pada Dewi
Songgolangit dan ingin meminangnya dengan

Singa Barong (lambang kekuasaan
duniawi/Batoro Katong) vyang dipadukan
dengan merak (lambang kecantikan/ Dewi
Songgolangit) melambangkan keselarasan
antara kekuatan, kekuasaan, dan keindahan.
Kekuatan yang dijalankan dengan bijaksana
akan menciptakan keindahan dan
ketenteraman.
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1.6 Strategi Desain
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211 Analisis Aktivitas
* Pengunjung penumpang kereta api

Aktivitas pengunjung bertiket di stasiun dimulai dari kedatangan mereka di area stasiun, kermudian
menuju pintu masuk untuk melewat pemeriksaan keamanan. Setelah itu, pengguna membeli tiket
di loket atau melakukan cek in tiket yang sudah dibelinya sebelum masuk ke area berbayar. Mereka
kermudian menuju ruang tunggu hingga waktu keberangkatan, lalu bergerak ke peron saat kereta
tiba. Sementara itu, alur kedatangan penumpang yang turun dari kereta dimulai ketika mereka
melangkah keluar dari gerbong menuju peron dan mengikuti jalur sirkulasi menuju pintu keluar. Di
exit gate. kemudian menuju ke ruang tunggu diluar, dan informasi perjalanan. Setelah itu,
penumpang bergerak ke area publik seperti plaza kedatangan, pick-up zone, atau parkir untuk
dijemput keluarga, transportasi daring. atau melanjutkan perjalanan dengan moda lain yang
tersedia.

» Pengantar pengunjung

Pengantar biasanya datang bersama penumpang ke area drop-off atau parkir, membantu
menurunkan barang, mendampingi hingga area yang diizinkan seperti lobby atau hall masuk, serta
membantu pembelian tiket dan pengecekan jadwal sebelum akhirnya menunggu di area publik
atau meninggalkan stasiun. Di sisi lain, penjemput umumnya datang lebih awal dan menunggu di
area plaza kedatangan. lobi, atau pick-up zone sambil memantau jadwal kereta. Setelah kereta tiba
dan penumpang keluar dari gate. penjemput membantu membawa barang dan mengarahkan
menuju kendaraan di area pick-up atau parkir sebelum bersama-sama meninggalkan kawasan
stasiun.

+ Pengelola stasiun

Sirkulasi pengelola stasiun biasanya terpisah dari alur penumpang agar aktivitas
operasional berjalan lancar tanpa mengganggu pengguna. Alur ini dimulai dari akses khusus
karyawan menuju area administrasi atau kantor operasional. Dari kantor, pengelola dapat bergerak
ke ruang-ruang teknis seperti ruang kontrol (signaling & monitoring), ruang keamanan [CCTV &
security office]. ruang ticketing/back office, hingga ruang staf untuk kebutuhan internal. Pengelola
juga memiliki jalur menuju area peron dan fasilitas teknis melalui koridor servis, digunakan saat
melakukan pengecekan fasilitas, pengawasan operasional, atau penanganan keadaan darurat.
Untuk stasiun yang memiliki dipo, sirkulasi pengelola mencakup akses langsung menuju area
perawatan gerbong. workshop, dan jalur inspeksi.

- Pengelola tenant dan Kapsul hotel

Sirkulasi pengelola tenant dan kapsul hotel umumnya memiliki jalur tersendiri yang tidak
bercampur dengan arus penumpang agar operasional berjalan lebih efisien. Pengelola tenant
biasanya mengakses area komersial melalui koridor servis untuk keperluan distribusi barang,
pengisian stok, dan pemeliharaan fasilitas tanpa mengganggu aktivitas publik. Sementara itu,
pengelola kapsul hotel memiliki akses langsung menuju area resepsionis, ruang housekeeping,
serta koridor kamar melalui jalur servis internal untuk melakukan pembersihan, penggantian linen,
dan pengecekan fasilitas. Kedua jenis pengelola ini menggunakan pintu servis khusus. ruang
penyimpanan.
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21.2 Analisis Kebutuhan Ruang
Ruang pada stasiun kereta api besar [11):

Tabed 2.1 : Slardar Mininum Rusng

Ruang petugas operasional m? Ruang pelayanan publik m? Ruang penunjang m?
Ruang KS I0 |Ruang hall 250 |Pertokoan tenant -
Ruang WKS 15  |Ruang loket 25 |Restoran -
Ruang PPEA 25 |Ruang pelayanan informasi 15 |Parkir kendaraan 3980
Ruang PAP 4 |Ruang tunggu VIP 20 |Gudang -
Ruang keuangan 20 |Ruang tunggu eksekutif 75 |penitipan barang -
Ruang serbaguna 100 |Ruang tunggu umum &S00 JATM 10
Ruang peralatan 16 |(Toilet urmnum 25 |Ruang reservasi pod hotel =
Ruang UPT kru K& 24 (Musholla 54 |Pod hotel -
Ruang istirahat kru KA 20 |Ruang ibu menyusui 4% Dipo kereta api -
Ruang petugas keamanan 15  |Peron - |Turntable 4
Ruang petugas kebersihan 9

288 83

Perkiraan kebutuhan luas minimum untuk ruang-ruang yang telah direncanakan adalah
sekitar 6.225 m2. Perhitungan ini didasarkan ada acuan buku Pedoman Standarisasi Stasiun kereta
Api Indonesia perancangan stasiun serta standar kebutuhan ruang lainnya apabila tidak tercantum
secara spesifik dalam pedoman stasiun.

Luasan yang terhitung sebesar 6.225 m?, tersebut merupakan ukuran standar ruang yang
diberikan buku pedoman Pedoman yang berlaku. oleh karena itu luas ruang dalam perancangan
kali ini tidak boleh kurang dari ukuran tersebut dan harus tetap memepertimbangkan sirkulasi
dalam stasiun dan perilaku manusia maupun kereta api pada stasiun terminus yang
berkemungkinan lebih besar daripada perhitungan awal ini.

21.3 Analisis Besaran Ruang

KA ekonomi 8 gerbong dengan rata rata penumpang 1 gerbong 106 orang.
Menggunakan skenario contoh (angka asumsi)

Penumpang puncak (peak hour) = 1.000 orang.

Penumpang harian = 6x peak hour (asumsi distribusi) = 6.000 orang/hari.
(Stasiun malang puncak mencapai 6.447 penumpang/hari)[23]

Ukuran toilet umum standar 1.1.5 normal 2,3.1.5 disabillitas.

Ruaﬂg FEla?aﬂan pUhlikl Tabed 2 2 - Perhitungan Wiuran Auang Pubific
Ruang Kapasitas “““;‘jﬁfi"!.r"t“ﬂit“"f Sirkulasi Perhitungan Luas m?
» Bench tunggu
+ Water station ([(0.8.300)+10(21.0.8)
Ruang hall 200 20% 38
. - Charging station +10(1.0,8))}+20%
« Mending machinge
* Meja
- r’“ . (10.8.8)+8(0.5.0.8)
Ruang loket 8 o : 20% +2(2.0.81+8(0.7.0.7) 26
« Kursi
|
) hﬂk&r +2[2 08 H+20%
« Meja
[[0.B.5)+5[0.5.0,8)
Ruang pelayanan informasi 5 + Lemari 20% H2.0.8)+2(2.0.8)}+20% 15
+ Laker
+ Epfa
« Meja (0B 50+50[0.9.0%)
Ruang tunggu VIP 50 L Sheie iR B 40% HI01)+3(15.2))+15+408% 162
+ Toilet [S%]
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« Kursi

) « Meja ((0BI00H100{0.6.0.6H20(0,
Ruang tunggu eksekutif 100 M R B 20% 6.0,6)+3(1.5.21+15+30% 192
+ Toilet [10%)
+ Bench tunggu
+ Water station [[08.500)+10002.6.07)
Ruangunggu-tmum 500 |, charging station S0 +10(1.0,.8])+30% 7o
+ Vending machine
+ Wastafel ((0.8.25)+1.2.5)+
Toilet umum 0 + Urireir 20% 30(0.5.094+20(0.5.0.6)) 56
- Toilet +20%
+ [empat wudlu
(50(1.2. 0.6H10(0.2.0,8)
Musholla 10% + Tempat sholat 20% 70
« Lomari H01.0.8)+2(2.0.8)+20%
+ Kasur
» Sofa {(0.8101+-3(21+8(0.9.09)
Ruang ibu meryusui 10 + Meja 20% +8+2(21.0.81+2[(21.0.8]) 49
. toilet +20%
+ Lemari
. - = 0.641000.80%
Lebar paron 1.000 Kursi 300 2.4
+ Kamar mandi (0.815)+15(0.3.0.5)+3
LB15)+H15(0,2.0, +
Locker and shower 20 + Locker 30% 15(0.9.0.9)+5(0.5.0.6)) +20% a5
» Wastafel
Ruang Penunjang:
Tabel 2.8 : Perthilungan Usuran Ruang Penungang
Ruang Kapasitas | Mesin/furniture/ | Sirkulasi Perhitungan Luas m?
+ Meja M24+2[Z0E8]
Pertokoan tenant 4 50% 14,5
. rim% +2{1.0.811+50%
» Dapur
Restoran 00 |- Toilet 5% §0% [[[ﬂ;i‘ifgg];mﬁﬁi}'m 240
+ Meja 75% ) )
200 Mobil
; 5 ; [2000254]+20(254]
Parkir kendaraan 20 Taksi + Pos penjaga 0% 4,28
200 Motor 9 +30001.2)+2[2 3))]+50%
Gudang = = - = <
e « Loker [[0.84]+3[0.6.0,8]
panitipan bamng 4 | meia A% +2[2.0,8)1420% 2
ATM & + Mesin ATM 20% ([0.8.46+6(0.61.5)+20% 13
+ Sofa
Ruang reservasi pod hotel 20 « Meja 20% +5[g%%ﬁ@g§gg]?ﬂmﬁ ad
: Emari o 3 2201} 220&21 75]
« Kasur 8. +. 1.
Pod hotel 220  Kabiret 10% Eﬁ%"g%f 13 E?g? ggﬁ 1253
+ Kamar mandi A0+ £
Showe 0 20% : T 73
g - Wastafel +16[1.0,811+20%
- G. suku cadang
) + R peralatan
Dipo kereta a 2 Rel Kereta - - -
RO Rarstz apl T3, Toilet
+ R, administrasi - e
ata-rata ukuran lurntable
Turntable 1gerbong |- Turntable - SOM {Pani ratif EM] 04
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214 Analisis Keterkaitan Ruang
Ruang petugas operasional:

L T L e e _"__,_.--"'"-r Bettwibungan bangsurg

i L e et

Barhburigan Tiak Larigsuri e s
Garmnbar 2.5: Kileiostan Rusng Operasional

Berhubungan brngsung

Bertuabungan Thisk Lan@muny s o

Berhubungan brngsung

Berhwbungan Ticlak Larygsurig s e e s -

Gambar 2.5 : Kelelk=lan Ruang Pelayaran genurgang
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214 Block Plan

Gambar2.4: Block Plan Slasun dan Pod Holel

B Ruang petugas operasional

. Ruang pelayanan publik

I Ruang penunjang

1 R.ES 16.R. Tunggu Eksekutif

2. R WKS 17. R. Tunggu Umum g
3R PPEA 18.Toilet Urmum

4 R Pap 19 Musholla

5.R. Keuangan 20. R. Ibu Menyusui

&.R. Serbaguna 21.Peron

7. R Peralatan 22, Pertokoan Tenant
B.R. UPT Kru K& 23, Restaurant

9. R Istirahat Kru KA 24, Parkir Kendaraan
10.R. Petugas Keamanan 25, Gudang

1. R. Petugas Kebersihan 26, Penitipan Barang
12.R. Hall 27.ATM

13.R. Loket 28. R. reservasi Pod Hotel
14.R. Pelayanan Informasi 2%9. Pod Hotel

15.R. Tunggu VIP 30. Shower & Locker

Luas bangunan total 5,300 m?
bangunan akan dibagi menjadi 3 lantai, dimana lantai 2 digunakan sebaga transisi sesuai dengan
standart buku pedoman.
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2.21 Analisis tapak makro

« Lokasi tapak

tapak berada di jalan ponorogo -
Madiun, cekok. kecamatan babadan.
kabupaten ponorogo berjarak 26 km dengan
stasiun madiun. 500m dari terminal seloaji.
tapak memiliki luas sebesar 34.200m? dengan
keliling 826 m. pada tapak tersebut sekarang
digunakan sebagai sawah dan terdapat
beberapa bangunan komersial.

Gambar 2.7 Lelak Eabiupalen Ponurogo
+ Lokasi tapak

Tapak perancangan berbatasan dengan permukiman warga di sisi utara, Jalan Ponorogo-—
Madiun di sisi barat, serta Jalan Seloaji di sisi selatan. Sementara itu. pada sisi timur tapak
berbatasan langsung dengan area persawahan.

Gambar 2 8: Balas Lapak baral Gambar 2.9- Balas lapek ulara Gambar 290 Balos fapak Limus Gambar 2.11: Balas apek selslan

- Arah transportasi

Analisis transportasi di sekitar tapak diperlukan untuk memahami pola pergerakan
pengguna serta potensi integrasi antar moda transportasi yang ada. Kajian ini mencakup kondisi
jaringan jalan, aksesibilitas kendaraan pribadi dan umum, serta hubungan tapak dengan moda
transportasi lain di sekitarnya. Melalui analisis tersebut, perancangan diharapkan mampu

mendukung konektivitas antar moda secara efektif, meminimalkan konflik sirkulasi, serta
meningkatkan kenyamanan dan efisiensi mobilitas pengguna di dalam dan sekitar kawasan.

*3 Motor o
A & Mabil pribadi O

L
e BS umm @

on on
AL

Gambar 2 42- Transporlasi pergguens memgu Lapsk
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- Konteks sosio-kultural

Ponorogo dikenal sebagali  daerah
dengan identitas budaya yang kuat melalui
kesenian Reog yang berkembang sebagai
bagian dari kehidupan sosial masyarakat [29].
Reocg tidak hanya berfungsi sebagai
pertunjukan seni, tetapi jJuga menjadi media
kolektivitas, inferaksi sosial. serta simbol
identitas daerah yang masih dipertahankan
hingga saat ini [30].

Budaya masyarakat Ponorogo memiliki
karakter komunal dan erat dengan aktivitas
ruang publik seperti festival, pertunjukan
rakyat, dan kegiatan budaya tahunan seperti
Grebeg Suro [29]. Karakter tersebut
membentuk pola interaksi sosial yang terbuka,
kolektif, dan dinamis sehingga mempengaruhi
pendekatan desain stasiun sebagai ruang
transit sekaligus ruang temu masyarakat.

» Konteks sosio-ekonomi

Ponorogo berkembang melalul sektor
agraris, perdagangan, dan ekonomi kreatif
berbasis budaya [29]. Kesenian Reog menjadi
salah satu penggerak ekonomi daerah melalui
aktivitas pertunjukan. pariwisata, kerajinan.
hingga UMKM budaya yang melibatkan
masyarakat lokal [31].

Tingginya aktivitas sosial dan ekonomi
mendaorong kebutuhan konektivitas
transportasi yang lebih baik antar kawasan.
Infrastruktur stasiun tidak hanyas berfungsi
sebagai titik perpindahan moda transportasi,
tetapi juga sebagai simpul aktivitas publik dan
ekonomi kawasan.

Gambar 2. 18 &klilas Termin

inal Selos
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Gambar 2197 Arah rmala amngn Gamibar 2.98: Faspan amgn

Gamibrar 2.19; Surgalh Lapak

Gamnbar 2.20: Respon sinar maizhan

Arah angin dominan berasal dari sisi selatan tapak. Dalamn merespons kondisi tersebut,
massa bangunan dirancang berbentuk huruf L guna menangkap potensi aliran angin secara
optimal, namun tetap dilengkapi dengan penanaman pohon sebagai elemen pemecah angin untuk
mereduksi hembusan yang terlalu kuat. Sementara itu, bangunan utama dirancang memanjang
guna mengoptimalkan penerimaan cahaya matahari, sehingga meminimalkan area ruang yang
tidak mendapatkan pencahayaan alami secara langsung. Penggunaan secondary skin diterapkan
sebagal upaya mengurangi intensitas radiasi matahari berlebih sekaligus merespons orientasi rel

kereta api eksisting.

Tabed 2 4: Perhilurigan Peraluwan Kola

KLB GSB KDH KDB

GSE = 50% . Lebar Jalan [KDH = 40% . Luas Tapak |[KDB = 60% . Luas tapak KLE = (2 luas tapak)/KDH

Utama KDH = 40% . 37.000 kDB = 60% . 37.000 KLB = [2.3,7000)/14.800
GSB = 50% . 10M KDH = 14.800 M2 kDB = 22.000 m?
GSB=6M KLB = 304600/9180 m2
G5B = 50% . Lebar Jalan KLE =323

Selatan
GSE = 50%  10M lantai Total lantai yang
GSE = 5M dipert?nr'ehkan adalah 3

lantai

Pembagian tersebut telah sesuai dengan peraturan pemerintah yang disebutkan dalam Rencana
Tata Ruang Tata Wllayah (RTRW) Kabupaten Ponorogo Tahun 2024-2044
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: Area Terbangun
: Zona Utama
: Zona Penunjang
: Zona Servis

Gambar 2_21: Toning lapstc

penambahan dan penyesuaian rel eksisting yang awalnya hanya satu menjadi 5 jalur (4
jalur operasional dan 1 jalur untuk perawatan). Menghitung kdb dari luas lahan yaitu sebesar
20400 m2. Zona pada tapak dibagi menjadi 3 yaitu zona. Zona utama yang digunakan sebagai
fungsi utama naik dan turun penumpang kereta, zona 2 yaitu penunjang sebagai pod hotel dan
zona service sebagai perawatan kereta.

: Bangunan Utama
: Zona Utama

: Bangunan Penunjang
: Bangunan Service

Gambar 2 22 Maza banguran
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2.21 Analisis sirkulasi

=

%,

Jil. Ponorogo - Geger

Gambar 2 2X: Respon Sirkukss Masue Tapak
Entrance tapak ditempatkan menjauh dari perempatan untuk mengurangi potensi
kemacetan dan konflik arus kendaraan, sekaligus menjaga kelancaran serta keamanan sirkulasi di
sekitar kawasan.Dengan demikian, akses menuju area direncanakan lebih efisien. terkontrol, dan
adaptif terhadap perkembangan lalu lintas di masa mendatang.

X
:\) .

J1. Ponorogo - Oager

m : Arah Masuk Kawasan
= : Lampu merah
¢ M : Sirkulasi Dalam Tapak

R P s

Gambar 2.24:; Sslem sekulesi lapak

Sirkulasi kendaraan pada tapak dirancang menggunakan sistem satu jalur untuk
menciptakan alur pergerakan yang lebih teratur dan efisien. Penerapan satu arah ini bertujuan
untuk mengurangi potensi kemacetan di dalam kawasan, sekaligus meminimalkan terjadinya
perpotongan arus kendaraan yang dapat menggangqu kelancaran lalu lintas. Selain itu, sistem ini
juga membantu memperjelas orientasi dan arah pergerakan bagi pengguna. sehingga sirkulasi di
dalam tapak menjadi lebih mudah dipahami, aman, dan tertata.
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221 Analisis sirkulasi

= Bangunan utama :

s fa = : Sirkulasi Keberangkatan
L perumpar
{ ™ : Sirkulasi Kedatangan
Penumpang
Gambar 2 M Srkulss bangunae ulama

Sistem sirkulasi kendaraan dirancang satu arah sebagai upaya untuk mengurangi potensi
kemacetan, khususnya pada jam-jam puncak aktivitas. Pergerakan vertikal pengguna difasilitasi
melalui tangga dan travelator untuk memastikan perpindahan antar lantai berlangsung efisien,
nyaman, dan mudah diakses. Akses langsung bagi pengguna setelah perjalanan diarahkan
menuju area hotel transit melalui skybridge. yang terintegrasi dengan sistem sirkulasi vertikal
bangunan.Sistem sirkulasi ini dirancang untuk memisahkan alur pengguna transit dengan aktivitas
lain di dalam bangunan, sehingga menciptakan pergerakan yang jelas. aman, dan terorganisir.
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= Bangunan pod hoteal:

Gambar 2 2é: Sirkdes pod holed

- Bangunan dipo kereta :

Sirkulash Vertikal

Gambar 2 27: Sirkuos depo kerela api

Bangunan pod hotel dihubungkan secara
langsung dengan bangunan utama stasiun
melalui skybridge sebagai jalur akses utama
pengguna. Posisi bangunan pod hotel
ditempatkan pada urutan kedua dari gerbang
masuk kawasan agar mudah dijangkau oleh
pengguna. khususnya penumpang transit. Area
resepsionis untuk pengunjung yang melakukan
pemesanan kamar ditempatkan pada lantai satu
dan lantai dua guna memudahkan distribusi
sirkulasi.

0 : Sirkulasi Kedatangan Pengguna
M : Sirkulasi Kepulangan Pengguna

Lantai satu depo stasiun difungsikan
khusus untuk kegiatan perbaikan dan perawatan,
yvang dilengkapi dengan ruang perkakas. toilet,
serta ruang penyimpanan suku cadang.
Sementara itu, lantai dua digunakan sebagai area
administrasi dan ruang karyawan.

1 : Sirkulasi Kedatangan Pengguna
M : Sirkulasi Kepulangan Pengguna
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+ Selosil

Gambar 2.29: Faringgian jalur keels

Penambahan jalur kereta api serta
menaikkan jalur kereta api lama bertujuan
untuk mengurangi penumpukan arus lalu
lintas pada perempatan tersebut.

Gambar 2.5 Pergurangan Massa Banguran

Subtraksi dilantai pada ditujukan
untuk mendukung sirkulasi pejalan kaki
pemenuhan jumlah minimal parkir mobil
serta sebagai drop off pengguna.

Gambar 2.3%: Penambeshan Drog O

Gambar 2 50 Penambahan Masss Bangunan
Bangunan baru di integrasikan
dengan rel exsisting untuk mengurangi
perubahan rel kereta sebelumnya yang
telah  dimnaikkan dan  untuk
mempertahankan esensi  bangunan
sebelumnya.

Gambar 2 52: Percimbaban Facste

Penggunaan atap sekalian
menjadi facade pada bangunan untuk
mengurangi intensitas cahaya vyang
masuk serta menjadi representasi reog
tersebut dimana genteng digambarkan
sebagai bulu merak.

Penambahan  tonjolan atap
digunakan sebagai welcoming space
serta bagian drop off.
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Gambar 2.35: Shrukluer Alap

Ruang publik dengan bentangan lebar
menghasilkan area yang mudah diakses,
memiliki orientasi yang jelas, dan mendukung
pergerakan penumpang secara lancar.

4&: Sambungan Slruklur kayu
Sistem struktur mengadopsi
konstruksi modern, dengan menggabungkan
material dan kontruksi lokal untuk

memperkuat identitas bangunan.

Gambar 2. 3% Porutasi Bangunan

Pondasi stasiun dipilih berdasarkan
keadaan tapak yang berdekatan dengan area
sungai, serta getaran yang ditimbulkan oleh
kereta saat beroperasi.

Glulam menghadwkar\ estetlk'.a kayu
yvang kuat. struktur vang jelas dan bentang
yang luas tanpa banyak kolom.

Space frame menghadlrkan kesan ringan
terbuka dan modern.

Gambar 2_E3: Penpysbungan Material Skl

Memadukan kekuatan baja ataupun
beton untuk bentang menengah dengan
ekpresi kayu sebagai material yang membawa
nilai lokal.

ISl SALAS SAUES SALA SRS Sl

Gambar 2 5E: Penpuabungan Material Sukloe

penggunaan kolom baja truss untuk
menopang atap dengan bentangan vyang
kluas

LI

Gambar 2.3%: Porcas Ple Cap
penggunaan Podasi pile cap untuk
menahan getaran dari kereta api.

\"

Gambar 2. EX: Porelas Bore Pl
Keberadaan lahan dekat
sungai sehingga terdapat kemungkinan tanah
mengandung kair yang cukup banyak

dengan

Penelusuran Konsep Perancangan | 35



Gambar 2. E8: Peletacan lilik lilik kawasan

‘ TPS ' GWT Air hujan Sistem operasi perkeretapian
. GWT .. Ipal Spoor Badug
9 Hydrant . Power house . Wessel

Parkir air ‘ Septictank ‘ iy

Penempatan hydrant air direncanakan berada pada area luar bangunan agar mudah
diakses saat kondisi darurat. Setiap titik hydrant ditempatkan dengan jarak antarhydrant sekitar
30 meter, sehingga jangkauan distribusi air dapat mencakup seluruh kawasan secara optimal dan
mendukung proses penanggulangan kebakaran dengan lebih efektif.

Sistem utilitas direncanakan dengan penempatan pada jarak sekitar 4 meter di setiap
bangunan, sehingga memudahkan proses distribusi, pemeliharaan, serta akses terhadap jaringan
utilitas. Penataan ini juga bertujuan untuk menjaga keteraturan instalasi dan mendukung
keamanan bangunan.

Penerapan sistemn IPAL pada kawasan bertujuan untuk mengolah air limbah sebelum dibuang ke
lingkungan, sehingga kualitas alam tetap terjaga dan sesuai dengan nilai Islam yang mengajarkan
untuk memelihara serta tidak merusak bumi [QS. Al-A'raf: 56).
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2.31 Siste

m rel

Jika dilihat berdasarkan lebar relnya, sistem perkeretaapian di Indonesia didominasi oleh
penggunaan lebar sepur 1.067 mm pada jaringan kereta api konvensional, sementara lebar sepur
1.435 mm digunakan pada sistem perkeretaapian modern seperti MRT, LRT, dan kereta cepat.

« Ukuran jalan rel kereta [25]:

Tabel 2.5 : Ukuran Rel kerels s
Jenis bantalan
Lebar Kelas : .
oy vl jalan Maks (KM/jam) | Maks Gandar (ton) Tipe rel Jarak antar sumbu
bantalan (cm)
| 120 18 R.60/R 54 B‘Zt;”
I 110 18 R.54/R.50 Bemgg Ll
Lebar jalan rel Beton/kayu/oaja
1067 mm " 100 18 R.54/R.50/R.42 =L
o %0 18 R54/R50/R42 | Beton/ ‘;’*D"’”” baja
v a0 18 RA2 Beton/ L;E:j‘fufﬂa;a
Beton
| 160 225 R.&0 ; % t?j
eton
Lebar jalan rel ! 10 225 R.60 75
1067 men i 120 225 R.60/R.54 Bz‘g”
v 100 225 R60/R 54 B‘Z‘g”
+ Balas dan sub balas [25]:

Lapisan balas dan sub-balas adalah lapisan di bawah rel yang berfungsi meneruskan
beban dari kereta ke tanah. Lapisan ini membaniu menjaga bantalan tetap stabil serta
menyebarkan beban agar tidak terpusat pada satu titik. Selain itu. balas dan sub-balas juga
ebagai saluran air agar tidébk;’g%rjpadi genangan di sekitar rel.

berfungsi s

ersyaraian Babs dan Sub balss

Fungsi

Persyaratan

Sub balas

Lapisan sub-balas berfungsi sebagai
lapisan penyaring (filtet) antara tanah
dasar dan lapisan balas dan harus
dapat mengalirkan air dengan baik.
Tebal minimum lapisan balas bawah
adalah 15cm.

« Material sub-balas dapat berupa campuran kerikil
{gravel] atau kumpulan agregat pecah dan pasir;

« Material sub-balas tidak boleh memiliki kandungan
material arganik lebin dari 5%;

« Untuk material sub-balas yang merupakan kumpulan
agregat pecah dan pasir, maka harus mengandung
sekurang kurangnya 30% agregat pecah;

- Lapisan sub~balas harus dipadatkan sampai mencapai
100%

Balas

Fungsi utama balas adalah untukl,

meneruskan dan menyebarkan beban
bantalan ke tanah dasar,
mengokohkan kedudukan bantalan
dan meluluskan air sehingga tidak
terjadi penggenangan.

- Balas harus terdiri dari batu pecah [25- &0] mm dan
memiliki kapasitas ketahanan yang baik., ketahanan
gesek yang tinggi dan mudah dipadatkan.

« Material balas harus bersudut banyak dan tajam
Porositas maksimum 3%

- Kuat tekan rata-rata maksimum 1000 kg/cm?2

« Specific gravity minimum 2.6

- Kandungan tanah. lumpur dan organik maksimum
0.5%

- Kandungan minyak maksimum 0,2%

- Keausan balas sesual dengan test Los Angeles tidak
boleh

- |lebih dari 25%
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- Bantalan [25):

Bantalan berfungsi untuk meneruskan beban kereta api dan berat konstruksi jalan rel ke
balas, mempertahankan lebar jalan rel dan stabilitas ke arah luar jalan rel. Bantalan dapat terbuat
dari kayu, baja/besi. ataupun beton. Pemilihan jenis bantalan didasarkan pada kelas dan kondisi
lapangan serta ketersediaan. Spesifikasi masing-masing tipe bantalan harus mengacu kepada
persyaratan teknis yang berlaku. Bantalan terdiri dari bantalan beton, bantalan kayu, dan bantalan
besi. Bantalan harus memenuhi persyaratan berikut:

- Bantalan beton struktur prategang:

Untuk lebar jalan rel 1067 mm dengan kuat tekan karakteristik beton tidak kurang dari 500
kg/cm .dan mutu baja prategang dengan tegangan putus (tensile strength) minimum sebesar
16.876 kq/cm2 (1.655 MPa). Bantalan beton harus mampu memikul momen minimum sebesar
+1500 kg m pada bagian dudukan rel dan 230 kg m pada bagian tengah bantalan. Seperti gambar.

Untuk lebar jalan rel 1435 mm dengan kuat tekan karakteristik beton tidak kurang dari 600
kg/cm2 . dan mutu baja prategang dengan tegangan putus (tensile strength) minimum sebesar
16.876 kg/cm?2 (1.655 MPa). Bantalan beton harus mampu memikul momen minimum sesuai

dengan desain beban gandar dan kecepatan.
Tabed 2 7 : Ukuran Banlalan Red

Panjang Lebar maksimum Tinggi maksimum

Lebar jalan

rel 1067mm 2000 mm 260 mm 220 mm

= 2440 mm untuk beban
gandar sampai dengan
Lebar jalan|22.5 ton

rel 1435mm|. 2740 mm untuk beban
gandar diatas 22,5 ton

330 mm 220 mm

« Bantalan kayu

Harus memenuhi persyaratan kayu mutu A kelas 1 dengan modulus elastisitas minimum
125.000 kg/cmZ. Harus mampu menahan momen maksimum sebesar 800 kg-m, lentur absolute
tidak boleh kurang dari 46 kg/cm?. Berat jenis kayu minimum = 0.9, kadar air maksimum 15%,tanpa
mata kayu, retak tidak boleh sepanjang 230 mm dari ujung kayu.

» Bantalan besi

Harus memiliki kandungan Carbon Manganese Steel Grade 900 A, pada bagian tengah
bantalan maupun pada bagian bawah rei, mampu menahan momen maksimum sebesar 650 kg
m.tegangan tarik 88-103 kg m. Elongation A1 > 10%.
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+ Wesel [25]:

Wesel merupakan konstruksi jalan rel vang paling rumit dengan beberapa persyaratan dan
ketentuan pokok yang harus dipatuhi. Untuk pembuatan komponen-komponen wesel yang
penting khususnya mengenai komposisi kimia dari bahannya.Wesel berfungsi untuk mengalihkan
arah perjalanan kereta dari satu jalur ke jalur lainnya, baik untuk keperluan persilangan,
percabangan, maupun pengaturan masuk dan keluar rangkaian kereta di stasiun, depo, atau jalur

simpan.

Tabed 28 - Koergonen Wesel R

Komponen wesel kereta api

Persyaratan

Lidah

Jarum beserta sayap-sayapnya
Rel lantak

Rel paksa

Sistem penggerak

« Kandungan mangaan [(Mn] pada jarum mono blok harus berada dalam
rentang (11-14) %.

« Kekerasan pada lidah dan bagian lainnya sekurang-kurangnya sama
dengan kekerasan rel.

« Celah antara lidah dan rel lantak tidak boleh lebih dari 3 mim.

- Celah antara lidah wesel dan rel lantak pada posisi terbuka tidak boleh
kurang dari 125 mm.

» Celah (gap] antara rel lantak dan rel paksa pada ujung jarum 34mm.

- Jarak antara jarum dan rei paksa [check rail] untuk lebar jalan rel 10&7
M.

A Untuk Wesel rel R 54 paling kecil 10231 mm dan paling besar 1043 mm.
B. Untuk Wesel jenis rei yang lain, disesuaikan dengan kondisi wesel.

- Pelebaran jalan rel di bagian lengkung dalam wesel harus memenuhi
peraturan radius lengkung.

- Desain wesel hars disesuaikan dengan sistem penguncian wesel

» Jenis jenis wesel [26]:
terdapat 4 jenis wesel

Gambar 2.34: Komgoanen wesel rel [25]

Tabel 2.9 - Jaris Wese

Wesel biasa

Wesel dalam

TR — Wesel tiga jalan Wesel Inggris

Wesel wyang terdin dari
catu jalur lurus dan satu
|alur belok.

tipe

Wesel yang bDerada pada|
lintasan menikung ada S;WESEI yang memiliki 3lWesel yang paling rumit,

menikung. wesel searah,|yang berlawanan arah danjmenghubungkan empat
wesel lengkung dan wezeliadapula yang searah. arah lintas kereta
berawanan 1

wesel intasanicabang. Wesel imi  adajdimana wesel ini
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Gambar 2 EE: Wese| bizes

Gambar 2 Th: Wesel dalsm lengioungy

Gambar 2 B7: ‘alese| g j=iur Gambar 2 B8: ‘Wesel inggrs

2.3.3 Sistem persinyalan

Persinyalan dalam kereta api adalah sistemn pengaturan dan pengamanan perjalanan
kereta yang berfungsi untuk mengatur pergerakan kereta agar berjalan aman, tertib, dan efisien di
sepanjang jalur rel. Secara sederhana, persinyalan memberi informasi dan perintah kepada
masinis mengenai kondisi jalur di depan, seperti boleh berjalan, harus mengurangi kecepatan, atau
berhenti. Sistem ini juga mengatur perpindahan jalur melalui wesel serta menjaga jarak aman
antar kereta untuk mencegah tabrakan.[26]

- Block signaling [26]:

Block signaling adalah persinyalan yang membagi lintas menjadi beberapa bagian
beberapa blok. Setiap blok hanya dapat diisi satu kereta dalam satu waktu. Tanda sinyal blok
ditaruh pada bagian awal blok lintas sehingga kereta dapat mengetahui blok tersebut dapat diisi
atau ada kereta. Pembagian block secara umum dibagi menjadi dua yaitu fix block (blok tetap) dan

maving block (blok berubah).

Signal Signal Signal
- mm L | |
Train 1 Train2
Block Block Block Block

Gambar 2.53%: Blok Telap

« Fix Block [26]:

Fix block yakni panjang setiap block
tetap. Dulu sistem blok ini  di lakukan per
stasiun, jadi awal blok ada di stasiun A dan
akhir blok ada di stasiun selanjutnya.
sedangkan sekarang panjang sistem blok
adalah setiap bertemu dengan sinyal
selanjutnya. panjang blok sendiri dihitung
dengan frekuensi kereta pada jalur.

Kekurangan pada sistem fix block
adalah jumlah frekuensi kereta pada jalur
terbatas dikarenakan harus menyediakan
open block dan juga buffer zone, selain itu
maintenance peralatanya mahal.

CBTC Moving block signaling

Train2 Train 2 Train 2

Gambar 2.40: Blox Beritah

= Moving Block [26]:

Pada sistem moving blok panjang blok
sendiri tidak pasti, bahkan bloknya sendiri
berjalan. konsep pada sistemn ini adalah
memberikan jarak aman (buffer zone) di
depan dan belakang kereta. buffer depan
untuk mengatur jarak aman pengereman
sedangkan buffer pada belakang kereta
digunakan wuntuk kereta di belakangnya.
keberadaan dan kecepatan kereta dikirim dari
sensor menuju server, dari server lah yang
mengatur jarak buffer blok berdasarkan
kecepatan kereta dan jumlah kereta pada
lintasan. CTBC adalah salah satu teknologi
yang sering digunakan oleh metro yang
rmiermiliki frekuensi kereta yang tingqi
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- Interlocking [26&]:

Interlocking adalah pengaturan sinyal sedemikian rupa sehingga dapat mencegah
terjadinya tabrakan antar kereta dengan cara mengatur percabangan rel (wessel). Hal ini dilakukan
agar dalam satu jalur tidak terdapat 2 kereta sehingga dapat menyebabkan tabrakan.[26]

Prinsip kerja Interlocking adalah mencegah 2 kereta pada satu jalur diwaktu yang sama. Kereta
yang berdatangan dari berbagai arah, Kemudian kereta akan berhenti pada satu peron
pemberhentian. peran interlocking adalah jika peron 1 telah diisi oleh kereta A, maka kereta B
dilarang ke peron 1 diwaktu yang sama, kereta B dapat diarahkan ke peron yang lain, jika kereta A
telah telah bergerak meninggalkan peron 1, maka kereta C dapat menempati peron 1 dan
seterusnya.

Interlocking sendiri memiliki beberapa jenis yaitu mekanik, elektro-mekanik. dan elektronik:[26)

- Mekanik Interlocking [26]:

Mekanik Interlocking mempunyai sistem kerja yaitu Ketika Switch 1 untuk wessel
diarahkan ke jalur satu. otomatis switch 2 otormatis terkunci. atau slot 1 (pada interlock) sudah
terisi switch 1. maka switch 2 sudah tidak bisa diarahkan ke slot 1 tersebut. Mekanik interlock
pertama kali digunakan di inggris pada tahun 1843.

Gambar 2.41: Locking bed [26] Gambar 2 42- Meja pengendal sinyal meicnik |26

- Elektro - Mekanik Interlocking [26]:

Elektro miekanik merupakan
perpaduan antara interlockmekanik dengan
sistern  elektrik, dimana switch  mermiliki
interlock mekanik. action dari switch tersebut
menuju aktuator pemindah wessel disalurkan
melalui kabel.

- Relay Interlocking [26]:

Relay interlock sepenuhnya memanfaatkan sistem elektronik yaitu mengatur logic
sinyal elektronik. misalnya, ketika switch 1 mengarah ke jalur 1, maka aliran daya ke swicth 2
maka relay ke 2 akan terputus, sehingga walaupun switch 2 dipindahkan ke jalur 1 tapi tidak
akan memeberi efek ke akuator pemindah wessel karena kontak relay 2 terbuka (sinyal listrik
tidak bisa mengalir).
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- Elektronik Interlocking [26]:

Pada prinsipnya sama seperti dengan relay interlcoking. hanya saja pada interlocking
ini logic pengolah sinyal listrik berupa software bukan relay asli, seperti contoh penggunaan
PLC. Elektronik interlocking sangat praktis, selain bentuknya yang simpel, juga mudah
dilakukan perubahan daripada jenis interlock yang lainnya yang masih menggunakan hard
device (loocking bed ataupun relay). Pada perkembangan selanjutnya disebut sebagai
Computer Base Interlocking.

Gambar 2.44: Meja petayanan wniuk syl lisbik [26] Gambar 2 48: Compuler base mberlockng |26

- Track circuit [26]:

Metode yang dipakai dalam mendeteksi kereta pada jalur. Metode ini menggunakan
listrik circuit sederhana yang disalurkan ke jalur. Pada gambar 2.27 menunjukkan bahwa track
lintasan kosong dan sebelah Kiri terdapat insulated gap antar satu block dengan block yang
lain. Dalam satu lintas block terdapat 1 sistem track circuit, aliran listrik dibaterai mengalir
melalui rel dimana satu positif satu negatif akhirnya sampai di sinyal relay dan mengaktifkan
relay. Ketika relay aktif maka lampu hijau akan menyala, yang berarti track kosong. dan pada
sebaliknya ketika kereta melewati track, aliran positif dan aliran negatif mengalir melewati axle
sebelum sampai ke sinyal relay sehingga relay tidak aktif. Ketika relay tidak aktif maka switch
lampu sinyal berpindah ke lampu merah, yang menandakan bahwasanya di track terdapat
kereta api.

i i Track block

|' :

|
=

- — = e \
\--jnsujm.nd Gop JEW gj L. -|_ “insufoted Gop
o | e e
Gambar 2.46c Kondes block linlas osong
] i Track block
[ Wheels & Axle shunt tracks— i
oK

\_jnsufﬂffd Gop l__llﬂ“J E |[ - 1 . | signal disploy "Stop” \—-‘nsul'u’tﬂu’ Gap

i = 4 Fellur hion el i ot L R

Gambar 2 47: Eomissi block Lerisi
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2 3.2 Sistem Operasional
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Gambar 249 Fondisi Jakur Sekarang [33]
Penambahan jalur kereta api lokal yang menghubungkan Stasiun Ponorogo dengan Stasiun
Wonogiri bertujuan membentuk jaringan kereta api lingkar Lawu, sedangkan koneksi dengan
Stasiun Tulungagung direncanakan untuk memperkuat integrasi transportasi regional dengan
potensi wisata daerah tersebut.
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Gambar 2.50: Feencarsan Julur Ban
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+ Sintesis
Tabel 2.10:_:’: Tibesis
Sintesis

Analisis Keyword

Objek rancangan yang berfokus pada transit |
dengan fungsi lain yaitu sebagai gertrang!
pengenalan budaya kepada wisatawan, mDI:Iqu
yvang lebar menjadikan ruang yang fleksibek, |
kejelasan alur perjalanan. '

Fleksibel, Keternubungan,

ARISs Fungs) Adaptif, Transit, Lokalitas.

sirkulasi satu  arah untuk kejelasan serta|

Anaisle Tapak keamanan pengunjung.

Adaptif, Keterhubungan.

Analisis Bentuk bentuk yang mengadaptasi dari bentuk lokal. Adaptif, Lokalitas.

Struktur bangun dan sistem struktur diekspos, |
menjadikan ruang ekspresif dengan sistem |
konstruksi lokal. '

Analisis Struktur Keterhubungan, Lokalitas.

Penggunaan ipal sebagai bentuk tanggung |
jawab terhadap alam. parkir air sebagai|
representasi wisata telaga ngebel.

Keterhubungan. Lokalitas,

Analisis Utilitas Adaptif.

2.6 Konsep Dasar

NOTO BUDOYO

Moto Budoyo berangkat dari gagasan bahwa budaya merupakan dasar dalam pembentukan
ruang. bentuk, dan struktur bangunan. Konsep ini menempatkan nilai, pola hidup, dan
karakter budaya lokal sebagai landasan perancangan, kemudian mengolahnya kembali agar
selaras dengan kebutuhan ruang dan mobilitas masa kini. Budaya tidak diterapkan sebagai
ornamen visual semata. melainkan sebagai cara berpikir dalam menentukan bagaimana
ruang disusun, bagaimana sirkulasi terbentuk, serta bagaimana bangunan merespon pengguna
dan konteks lingkungan sekitarnya [32].

Ritme Kolektivitas Identitas

Ruang disusun melalui ritme Bangunan dirancang sebagai |dentitas lokal diterjemahkan

dan hirarki yang terinspirasi dari fuang temu vyang mMamou melalui
pola ruang arsitektur Jawa serta Menampung interaksi sosial dan struktur, dan respon iklim tanpa
dinamika pergerakan pada
kesenian Reog. Ritme tersebut
diterjemahkan melalui
pengulangan struktur, transisi
ruang, dan alur sirkulasi
sehingga tercipta pengalaman
transit yang terarah, terbaca, dan

nyaman.

pengolahan material,

aktivitas  kolektif masyarakat. meniru bentuk tradisional secara
Konsep ini diterapkan melalui jangsung. Pendekatan ini
ruang terbuka, visual yang menghasilkan arsitektur

saling terhubung. dan area gontemporer yang tetap memilii
komunal yang  menjadikan keterikatan dengan  karakter

stasiun tidak hanya sebagal pudaya dan lingkungan
tempat transit. tetapi juga sebagal Ponorogoe.

simpul aktivitas publik.
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Integrasi Surah Ar-Rum ayat 22 pada Perancangan Stasiun Ponorogo
dengan pendekatan Regionalisme diwujudkan melalui pengangkatan
identitas budaya dan karakter lingkungan lokal ke dalam arsitektur
kontemporer, sebagai bentuk penghargaan terhadap keberagaman yang
merupakan tanda kebesaran Allah SWT.

“ Atap yang tersusun dari genteng yang dijadikan sekaligus menjadi facade
merepresentasikan Dadak merak dalam tarian reog ponorogo, genteng
sebagai bulu meraknya.

! Focal point dalam kawasan, kepemimpinan Klono Sewandono tercermin
' pada jembatan penyeberangan melalui material alami yang kontekstual
~ | dan detail arsitektur tegas yang menegaskan wibawa serta
-1 keagungan, tetap harmonis dengan lingkungan sekitar.

-

Struktur yang tegas. kolom kuat. serta material yang memberi kesan
berat dan berwibawa. dapat merepresentasikan karakteristik Warok

| ELEREL T ET]

| Bujang ganong diterjemahkan melalui bentuk yang lebih atraktif dapat
. memperkuat kesan aktif dan energik. disesuaikan dengan fungsi ruang

sirkulasi yang cepat.

Jathil sendiri di wujudkan melalui elemen elemen ringan dan harmonis.
penggunaan pencahayaan lembut. material dengan tekstur hangat
dan komposisi ruang yang terbuka.

ak pendekatan yang sekadar meniru bentuk tradisional secara literal.
judoyo menerjemahkan esensi budaya lokal, seperti ritme ruang dan
sitektur Jawa serta nilai kolektivitas dan dinamika dari kesenian
lhasa arsitektur kontemporer yang lebih adaptif, jelas, dan relevan terhadap
ini. Melalui pendekatan tersebut, bangunan tidak hanya berfungsi sebagai
ptapi juga menjadi simpul budaya di tengah mobilitas. menghadirkan
yang mudah dibaca, terhubung. dan tetap memiliki identitas lokal yang



TAPAK =

IDENTITAS KOLEKTIVITAS

KONEKTIVITAS

Orientasi bangunan mengikuti arah rel eksisting untuk
memperkuat keterhubungan sirkulasi dan
keterbacaan kawasan. Penggunaan secondary skin
diterapkan sebagai respon terhadap iklim tropis guna
mengurangi intensitas panas dan cahaya matahari
langsung.

Entrance  ditempatkan pada titik dengan
aksesibilitas tertinggi gunaz mendukung kelancaran
pergerakan, keamanan pengguna, serta integrasi sirkulasi
antar moda transportasi.

Vegetasi lokal digunakan sebagai elemen peneduh
dan pengarah angin alami untuk membantu mereduksi
kecepatan angin, meningkatkan kenyamanan termal,
serta memperkuat karakter lanskap kawasan.

Skybridge dirancang sebagai penghubung utama
antar massa dan moda transportasi guna menciptakan
perpindahan pejalan kaki yang aman, nyaman, dan
terintegrasi dalam sistem transit kawasan.




el
-‘-_._._-_-_._‘--1-‘\__‘-

IDENTITAS

Massa bangunan disusun berdasarkan prinsip hirarki
ruang pada arsitektur Jawa. dimana area publik dan
privat dibedakan secara bertahap. Ruang utama
ditempatkan pada massa dengan intensitas aktivitas
tertinggi, sementara fungsi transit pendukung
diposisikan terpisah namun tetap terhubung melalui
sirkulasi yang jelas.

Bentuk bangunan mengadaptasi prinsip dasar atap
limasan melalui kemiringan dan proporsi yang
responsif terhadap iklim tropis. Pendekatan tersebut
diterjemahkan ke dalam bentuk kontemporer untuk
menciptakan bangunan yang familiar terhadap
konteks lokal tanpa meniru bentuk tradisional secara
langsung.

Material kayu digunakan pada area drop off untuk
menghadirkan suasana yang lebih hangat dan
humanis sekaligus memperkuat keterikatan bangunan
terhadap material lokal yang umum ditemukan di
Ponorogo.

Bentuk massa dirancang memanjang mengikuti pola
pergerakan kereta dan kebutuhan operasional stasiun
sehingga alur sirkulasi pengguna maupun kendaraan
dapat berlangsung lebih efisien dan terarah.
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Grid struktur dirancang lebih lebar untuk menciptakan
ruang yang fleksibel, terbuka. dan mudah beradaptasi
terhadap kebutuhan aktivitas pengguna.

Hirarki ruang pada arsitektur Jawa diterapkan
melalui pembagian zona publik, semi publik, dan
privat yang tersusun secara bertahap sehingga
tercipta alur ruang vyang mudah dipahami oleh
pengguna.

Bukaan lebar diterapkan untuk memperkuat
hubungan visual antara ruang dalam dan lingkungan
sekitar sehingga pengguna tetap dapat merasakan
kondisi dan suasana kawasan Ponorogo.

Integrasi bangunan lama dipertahankan sebagai
bagian dari memori kawasan sehingga pengalaman
ruang tidak hanya menghadirkan fungsi transit, tetapi
juga keterikatan terhadap sejarah dan identitas tempat.

IDENTITAS
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Struktur bangunan dirancang dengan bentang yang lebih lebar sebagai interpretasi
ruang terbuka pada arsitektur Jawa, sehingga tercipta ruang transit yang lapang.
fleksibel, dan mudah dibaca oleh pengguna.

Kolom dan balok disusun secara repetitif Material lokal dipadukan dengan sistem
untuk membentuk ritme struktur yang konstruksi modern guna menghadirkan
terinspirasi dari pola modular pada struktur yang kontekstual, efisien, dan
arsitektur tradisional Jawa sekaligus tetap relevan terhadap kebutuhan
memperkuat keterbacaan ruang. bangunan masa kini.

Sistem pondasi menggunakan tiang pancang dengan pile cap beton bertulang yang
menerus ke kolom baja untuk menyesuaikan kebutuhan bentang dan kondisi tanah
kawasan guna mendukung stabilitas struktur bangunan stasiun.
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3.1 Hasil Perancangan Tapak

J1. Ponorogo - Geger

Eﬂ';'lbﬂ' B4 Sfeplan

Penataan massa bangunan mengacu pada layout rumah jawa yang membedakan
ruang inti dan ruang pendukung. Fungsi utama ditempatkan pada massa bangunan pusat.

Gambar B.2: Taman Pengunjung Mon Tiket

Gambar B.5: Sitoulasi Kawasan

Fasilitas penunjang seperti dipo, turntable, dan hotel transit berada pada massa terpisah.

Taman di depan stasiun ini dibentuk
setelah dilakukan pengerukan lahan untuk
pembangunan viaduct. berfungsi sebagal
ruang hijau yang menyambut wisatawan sejak
pertama tiba. Desainnya menghadirkan nuansa
Telaga Ngebel melalui elemen air dan jalur
pejalan kaki disekitarnya. 01 area taman ditanam
berbagai pohon lokal seperti bambu dan sawo
kecik, yang dapat memperkuat identitas daerah.

Sirkulasi di tapak menggunakan satu arah
digunakan untuk mengurangi kemacetan yang
mungkin terjadi di pada jam ramai.

Sirkulasi pengelola dibedakan dimana pengelola
diutamakan untuk parkir di basement untuk
mengurangi bentrok aktivitas dengan
pengunjung.

Sebagian area taman hanya ditanami semak-
semak agar bisa dibersihkan saat pertunjukan
Reog. sehingga tersedia ruang tanpa periu
menebang pohon besar.
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Jumlah Parkir mobil pengguna berjumlah 102 Parkir mobil pengelola berjumlah 15
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Gambar 3.8: Purkn Molor Gambar I.&: Parkr Malor
Parkir motor pengguna berjumlah 145 Parkir motor pengelola berjumlah 30
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ambar 5.3 Parkr Dsatililas

Parkir mobil disabilitas berjumlah 8 charging station berjumiah &

Gambar B.A: Charging station
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3.2 Hasil Perancangan Bentuk dan selubung bangunan

Rancangan Bentuk dan Selubung Bangunan

Bentuk bangunan ini terinspirasi dari rumah limasan tradisional yang banyak dijumpai di sekitar
melalui proses defamilirization, untuk memperkuat keterhubungan dengan konteks lokal.

Emri‘?: Isoimelry Eavwasan
Pemberian tonjolan pada beberapa titik
bangunan berfungsi untuk menandai posisi
drop-off pengunjung. Area drop-off tersebut
dirancang menyerupai bentuk joglo.yang
dapat memperkuat identitas arsitektur lokal.

Atap sekaligus difungsikan sebagai fagade
Ol S A T S T I yang menyerupai Dadak Merak dalam tarian
Reog Ponorogo. dengan bentuk masif serta
susunan genteng yang merepresentasikan
bulu meraknya.

Gambar BA2: Tampak Alas frea Taman

Tata letak taman depan stasiun dirancang
menyerupai siluet Reog, sehingga
menghadirkan identitas budaya lokal sekaligus
memberikan karakter visual yang kuat pada
kawasan.

Gambar B.11: lsomieln Focade
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3.3 Hasil Perancangan Ruang

Rancangan Ruang

Dari bentuk yang dihasilkan, muncul berbagai pola ruang yang membantu menentukan letak
fungsi.Dengan mempertimbangkan kembali hubungan antar ruang agar tercipta alur yang
jelas dan mempermudah pengguna dalam beraktivitas.

Gambar 3.13: Sirkutas Angm

Gambar B.14: Sitkulasi Slasun
Sirkulasi satu arah  diterapkan  untuk
menciptakan alur pergerakan yang jelas,
memudahkan navigasi pengguna. dan
mengurangi penumpukan pada area tertentu.

Gambar 3.18: K= - Kis Alap

Bangunan ini dilengkapi dengan beberapa ventilasi. Dengan penekanan pada bukaan lebar
.penggunaan kisi-kisi serta meninggikan atap bangunan, schingga mampu menghadirkan
sirkulasi udara yang baik sekaligus memaksimalkan pencahayaan alami.

rambar & A&: Zunasi perinl= bangunan Stasiun
Lewvel ketinggian tiap lantai ditentukan berdasarkan elevasi viaduct, yang kemudian dibagi menjadi tiga

Zona: area umum, area penumpang bertiket, dan area penumpang yang segera naik. agar
rmempermudah menentukan sirkulasi penggunan.
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Rancangan Ruang

Pemberian buksan lebar pada area tunggu
pertujuan memaksimalkan pencahayaan alami
zerta memboerikan pandangan langsung ke area
sekitar bagi pengunjung.

Penggunaan material alam sekitar diterapkan
untuk memperkuat identitas lokal sekaligus
menciptakan kesan ruang yang !ebin harmonis
dengan lingkungan.

Penggunaan tegel sebagai media ekspresi
arsitektur. Tegel dapat menghadirkan pola
geometris  maupun  motif tradisional vyang
memperkuat identitas lokal, sekaligus
memberikan tekstur wisual yang memperkaya

Suasana ruang.
Gambar 517 Inflevics Ruang Tunggu

struktur kolom dilapisi dengan ornamen kayu ukiran
yang mengekspresikan karakter arsitektur lokal.

Flat bl 18 &s
AngRue

Banon EarTulang

Pagan kyu i

Gambar 38: |soereln Cover Kolom Gambar A% Delail Cover Exlorm
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Gambar Z_30: lsveratn Holel Capsul

Gambar 5_21: | L o

Ruang pantry pada lantai atas dirancang
terhubung langsung dengan pantry di lantai
bawah melalui fasilitas dumbwaiter. sehingga
mempermudah  sirkulasi  pengelola dalam
menyiapkan dan mendistribusikan makanan.
Integrasi ini mendukung efisiensi kerja sekaligus
menjaga alur pelayanan tetap lancar. Sementara
itu, pada lantai tiga terdapat hotel kapsul dengan
jumlah 16 ruang.

Pada lantai dua terdapat ruang pantry sebagai
area persiapan makanan, dilengkapi dengan
smoking area yang memiliki ventilasi terbuka
untuk menjaga kenyamanan pengguna. Dari lantai
ini tersedia akses langsung menuju  stasiun,
memudankan mobilitas tamu dan pengelola.
Selain itu, lantai dua menampung 16 unit hotel

Pada lantai dasar terdapat pantry utama yang
terhubung dengan mini bar serta restaurant
terbuka yang langsung Derorientasi taman |uar,
sehingga menciptakan swasana interaktif dan
mudah diakses. Di sisi lain, ditempatkan front desk
hotel sebagai pusat pelayanan tamu. Selain itu,
lantai dasar juga menampung 20 unit hotel

Gambar 323 fsmelri Falel kapsy

Jumiah unit hotel kapsul 52 unit. Setiap unit hotel kapsul dirancang compact namun lengkap, berisi safu
kasur berukuran king size, dilengkapi dengan satu nakas, satu meja kerja beserta set kursi untuk kebutuhan
aktivitas tamu. Selain itu, tiap kapsul memiliki toilet pribadi dengan fasilitas lengkap berupa shower, laci

penyimpanan, dan kioset
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3.4 Hasil Rancangan Interior Bangunan

Rancangan Interior bangunan

Interior bangunan yang terinspirasi dari kebudayaan Reog Ponorogo dapat digambarkan sebagai
ruang yang sarat simbol dan atmosfer budaya.

-Gar|.1?l:|a-r32i.5c rlesios _.:I!"E'-l-ll":'.'.ll.::l

Struktur yang tegas. kolom kuat. serta
material yang memberi kesan berat dan
berwibawa, dapat merepresentasikan
karakteristik Warok pada bangunan

j Gambar B 26: Jembalan Peryeteangan
Focal point dalam kawasan, kepemimpinan
Klono Sewandono tercermin pada jembatan
penyeberangan melalui material alami yang
kontekstual dan detail arsitektur tegas
yang menegaskan wibawa serta
keagungan, tetap harmonis  dengan

Gambar 5.2%: Penari Reog

Gambar B.24: irlerior Lobiy Gambar 5.27: Lormong Lanlai 3 Stasiun

Jathil sendiri di wujudkan melalui elemen
elemen ringan dan harmonis. penggunaan
pencahayaan lembut. material dengan
tekstur hangat dan komposisi ruang yang
terbuka.

Bujang ganong diterjemahkan melalui bentuk
yang lebih atraktif dapat memperkuat kesan
aktif dan energik, disesuaikan dengan
fungsi ruang sirkulasi yang cepat.
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3.4 Hasil Rancangan Utilitas

rancangan utilitas

Gambar 3_28: Skerna A Bersih Kawesan
Distribusi air kawasan ini bersumber dari PDAM, di mana aliran air dikumpulkan terlebih dahulu pada
water pump house sebagai pusat penampungan dan pengendali tekanan. Dari titik tersebut. air kemudian
disalurkan ke seluruh bangunan melalui jaringan pipa utama menuju hydrant dan bangunan. Hydrant
dipastikan diternpatkan dengan jarak maksimal 30 mantar titik
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Gambar 3.30: Shema Lisiric Ersasan

Sistem kelistrikan ini bersumber dari jaringan PLN yang terpusat pada panel utama yang
berada di ruang MEP sebagai pusat distribusi daya. Dari panel utama. aliran listrik disalurkan
secara terpisah menuju setiap bangunan. jalur genset langsung dihubungkan langsung ke ruang
MEP.

Gambar 3.3t Seema Keamanan Kavwasan
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Gambar 5.532: Balok Girder
Struktur girder blok pada rel kereta api berfungsi sebagai balok utama penopang lintasan, dirancang untuk
mengejar bentang lebar sekaligus menahan beban bergerak dar kereta yang bergerak sebelum disalurkan
ke kolom di bawahnya. Secara teknis, girder blok memastikan distribusi beban merata dan stabilitas jalur
tetap terjaga. Namun. dalam konteks interior atau simbolik, bentuk masif dan kokoh dari girder ini dapat
dimaknai sebagai representasi kegagahan seorang warok

Gambar 5.54: Sambnmgan Struklu ;mhﬂr B BA: Shrukl Alap
Penggunaan struktur lokal yang dikombinasikan dengan struktur modermn menghadirkan arsitekiur yang
tidak hanya kokoh secara teknis, tetapi juga kaya makna budaya.

Gambar 357 Sambungan siruklur Bag
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BAB 4
Evaluasi Hasil Perancangan




Eamh;rd- .‘l.' Sileglan Gambar 4 .2: Senlan ;
Penambahan viaduct pada jalur rel kereta api. Untuk mengurangi kemungkinan

kemacetan pada titik titik rawan. Viaduct memiliki ketinggian 4.2m. Dengan adanya viaduct maka
merubah denah stasiun. dan ketinggian peron.
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Gambar 4.5 Denah aniai 1 Gambar 4 4: Derah Lantai 1

Perubahan denah lantai satu agar dapat menyesuaikan dengan ketinggian viaduct, serta untuk
mempermudah pembagian fungsi ruang ruang. Dimana lantai satu untuk umum, lantai dua untuk
penumpang dan pengantar, dan untuk lantai 3 digunakan khusus penumpang.

Gambar 4.6c Deerah Peron

penyesuaian area peron yang dimana sebelumnya menggunakan tangga geser sekarang
diganti menjadi peron tinggi untuk menambahkan kenyamanan pengguna serta keamanan
pengguna. penambahan man hole sebagai akses teknisi melakukan perbaikan ringan.
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Eamﬁrﬁ Silaplan Gambar4.8: D=erah Peron

Pembenahan gambar arsitektur pemberian warna ukuran. nama ruang dan pengurangan
intensitas bayangan guna lebih mudah dalam membaca ruang per ruang.
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Gambar 441z Holel Kzl Gambar 4 12: Holel Kapsul
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perubahan denah pada hotel kapsul dan restaurant seperti pengurangan area restaurant,
penambahan smoking room dan pelebaran area dalam hotel, guna untuk meningkatkan
kenyaman penguna hotel kapsul.
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Gambar 4.18: Silepian

Penambahan area drop off padz area
stasiun agar para pengguna lebih mudah
untuk menemukan jalur untuk masuk stasiun.
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Gambar 4.1 Translonmas Benluk

Prnarhaton Barauk pasn aop o dan pict
152 v b ket e e el

Perubahan pada bentuk bangunan untuk mempermudah dalam penataan ruang ruang di stasiun.
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Gambar 4.17- Transformasi Beriuk
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4.2 Evaluasi Sidang Tugas Akhir

Gambar 4.18: Silepan : ox

Gambar 4.14: Sileplan
Penambahan keterangan masuk basement, notasi ramp
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Gamibar 498z Derah L3

Perubahan denah pada

lantai 3 dimana ruang PPKA dipindah pada peron pulau agar
memudahkan petugas dalam berpindah rel kereta
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Gambar 4.1F Densh lanka 2 Gambar 4 38: Denah el 2
Penambahan ruang tunggu dan tempat live musik untuk penumpang yang memiliki ticket dan
untuk menunggu yang mempunyai meja serta colokan listrik

. o m'\- |1|:I.E:cf.;iﬁ.NTﬂ.l 1
&u.mr-.l:'.llﬁ?ﬁunal'; L1 Gambar 4.20: Derah 00
Penambahan jalur pejalan kaki dan tempat untuk menunggu pengantar pada lantai 1

Gambar 4.2 Tarnpak Baral Sile Gambar 4.22: Tarmpak Baesl Sile

Penambahan keterangan bangunan pada tampak site
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Gambar4.2%: Derab e 3 holel kaps Gambsar 4.24; Denab lanlai 2 holel sapsal

Penggantian notasi tembok pada bangunan stasiun dan hotel kapsul untuk memperjelas notasi
tembok . agar memudahkan pembaca membedakan pola lantal dan tembok.
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Gambar 4.28: Denah tasemend

Gambar 4.28: Denah baserenl

Penambahan jumlah tempat parkir agar memenuhi standar stasiun type B
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BAB 5
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9.1 Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Perancangan Stasiun Ponorogo bertujuan menciptakan kawasan transportasi yang
tidak hanya berfungsi sebagai tempat transit, tetapi juga sebagai gerbang budaya dan
wisata daerah. Melalui pendekatan Critical Regionalism Kenneth Frampton dengan
strategi defamiliarization, sense of place. dan tectonics, desain stasiun mengadaptasi nilai
arsitektur lokal seperti rumah Joglo, Limasan, serta budaya Reog ke dalam bentuk ruang.
sirkulasi, dan struktur yang lebih modern dan kontekstual. Perancangan tetap
memperhatikan standar ruang stasiun kereta api. sekaligus menghadirkan fasilitas
penunjang seperti pod hotel dan dipo kereta api. Dengan demikian, stasiun ini diharapkan
mampu menjadi simpul mobilitas sekaligus media pengenalan identitas budaya, alam. dan
potensi wisata Ponorogo kepada masyarakat maupun wisatawan.

Saran

Berdasarkan hasil perancangan Stasiun Ponorogo, masih terdapat beberapa aspek
yang dapat dikembangkan lebih lanjut pada penelitian maupun proses perancangan
berikutnya. Pengembangan pada area interior diperlukan agar pengguna dapat lebih
merasakan suasana dan identitas budaya lokal Ponorogo secara lebih mendalam, tidak
hanya melalui bentuk bangunan tetapi jJuga melalui elemen ruang, matenal, pencahayaan,
ornamen, hingga pengalaman ruang yang tercipta. Pendekatan budaya yang diterapkan
pada interior diharapkan mampu memperkuat karakter kawasan stasiun sebagai gerbang
budaya daerah.

Selain itu, diperlukan kajian teknis yang lebih mendalam terkait sistem struktur
bangunan untuk memastikan keamanan, efisiensi, serta kesesuaian bentuk arsitektur
dengan kebutuhan konstruksi modern. Kajian lanjutan mengenai utilitas bangunan seperti
sistem listrik, air bersih, air kotor, ventilasi, dan proteksi kebakaran juga perlu
diperhitungkan secara lebih detail agar sistem bangunan dapat berfungsi secara optimal.
Analisis terkait estimasi biaya pembangunan dan pemeliharaan juga diperlukan guna
mengetahui tingkat kelayakan proyek sehingga perancangan dapat direalisasikan dengan
lebih baik, efektif, dan sesuai dengan kondisi pembangunan di lapangan.

Pada penelitian maupun perancangan selanjutnya, diharapkan fokus perancangan
dapat diperdalam pada bagian tertentu sehingga pembahasan dan hasil desain menjadi
lebih spesifik, terarah, dan optimal. Dengan adanya pengembangan yang lebih detail pada
aspek tertentu, perancangan diharapkan mampu menghasilkan solusi arsitektur yang
lebih matang baik secara konseptual, teknis, maupun fungsional.

Gambar B3 Slasun ponorogo
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Perancangan Stasiun Ponorogo
Integrasi Antarmoda Dengan
Pendekatan Critical Regionalism

MNama » Achmad Hafidz Fatkhur Ridho

Pembimbing 1 : Angga Perdana, M.Ars.

Pembimbing 2 : Dr. Suci Senjana, M.A.

Tipologi Bangunan : Prasarana Publik

Lokasi : JI. Raya Ponorogo-Geger , Cekok, Kec. Babadan, Kabupaten Ponorogo,
Jawa Timur 63491

Luas : 34.200m?

Kabupaten Ponorogo merupakan salah satu daerah di Jawa Timur yang memiliki potensi
budaya, ekonomi, dan pariwisata yang terus berkembang. Namun, hingga saat ini
mobilitas masyarakat masih didominasi oleh transportasi jalan raya karena belum
tersedianya layanan kereta api yang memadal. Kondisi tersebut mendorong perlunya
sebuah simpul transportasi yang mampu menghubungkan berbagai moda perjalanan
secara efektif dan efisien. Perancangan Stasiun Ponorogo Integrasi Antarmoda hadir
sebagal upaya meningkatkan konektivitas wilayah sekaligus mendukung pertumbuhan
kawasan di masa depan.

Lebih dari sekadar fasilitas transportasi. stasiun dirancang sebagai gerbang baru
Kabupaten Ponorogo yang mampu memberikan pengalaman ruang yang nyaman, mudah
dipahami, dan mencerminkan karakter daerah. Kehadirannya diharapkan dapat
memperkuat hubungan antarwilayah, meningkatkan aksesibilitas masyarakat, serta
menjadi katalis perkembangan ekonomi dan pariwisata lokal.
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Perancangan Stasiun Ponorogo menggunakan pendekatan Critical Regionalism,
yaitu pendekatan yang berupaya menjembatani kebutuhan arsitektur modern dengan nilai
budaya dan karakter lingkungan setempat. Pendekatan ini tidak meniru bentuk tradisional
secara langsung, melainkan menerjemahkan esensi budaya lokal ke dalam bahasa
arsitektur yang lebih kontekstual dan relevan terhadap kebutuhan masa kini.

critical regionalism pada masa sekarang sebenarnya masih dapat relevan namun
ada beberapa penyesuaian menurut Zigi Zheng dkk. dimana Zigi Zheng dkk merumuskan
new lens yang memiliki 3 strategi desain baru yang dapat lebih relevan di zaman
sekarang diantaranya defamiliarization, sense of place, tectonics.

Melalui konsep Noto Budoyo. budaya ditempatkan sebagai dasar pembentukan
ruang. bentuk, dan struktur bangunan. Nilai-nilai yang terkandung dalam arsitektur Jawa
dan kesenian Reog Ponorogo diterjemahkan menjadi prinsip desain yang membentuk
pengalaman ruang. Ritme diwujudkan melalui hirarki dan pengulangan struktur,
kolektivitas diwujudkan melalui ruang komunal yang mendorong interaksi sosial,
sedangkan identitas diwujudkan melalui pengolahan material, struktur, dan respon iklim
yang mencerminkan karakter Ponorogo. Dengan pendekatan tersebut. bangunan tidak
hanya menjadi tempat transit, tetapi juga menjadi media yang memperkenalkan budaya
lokal kepada masyarakat luas.

Jathil adalah prajurit berkuda yang diperankan oleh penari laki-laki dengan wajah yang
didandani halus seperti wanita [sekarang sering diperankan oleh penari wanita). Mereka menari
dengan gerakan yang lincah, anggun, dan penuh senyum di atas kuda tiruan (anyaman
bambu).[]

Raja dari Kerajaan Lodaya ini digambarkan sebagai raja yang sakti, gagah. tetapi juga
temperamental dan penuh nafsu. Tariannya menggambarkan watak yang keras, ambisius. la
jatuh cinta pada Dewi Songgolangit dan ingin meminangnya dengan paksa.

Bujang Ganong adalah patih dari Kerajaan Lodaya yang berwajah merah, berhidung
panjang, dan bertaring. Karakternya lucu, lincah, atraktif, dan jenaka, namun juga sakti. la
sering melakukan atraksi akrobatik dan interaksi spontan dengan penonton. membuat
suasana menjadi hidup.

Warok adalah figur sentral yang paling dihormati. Mereka adalah laki-laki dengan ilmu
spiritual (kekuatan batin) yang sangat tinggi. Ciri khasnya adalah pakaian serba hitam,
menunjukkan wibawa dan kesederhanaan. Seorang Warok sejati bukan hanya kuat secara
fisik dan spiritual, tetapi juga harus menjadi panutan moral bagi masyarakat.

Singa Barong (lambang kekuasaan duniawi/Batoro Katong) yang dipadukan dengan merak
(lambang kecantikan/ Dewi Songgolangit] melambangkan keselarasan antara kekuatan,
kekuasaan, dan keindahan. Kekuatan yang dijalankan dengan bijaksana akan menciptakan
keindahan dan ketenteraman.
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Lokasi perancangan berada di Kecamatan Babadan, Kabupaten Ponorogo, pada
lahan seluas sekitar 34.200 m? yang memiliki kedekatan dengan Terminal Seloaji dan jalur
rel eksisting. Posisi ini menjadikan kawasan sangat potensial untuk dikembangkan sebagai
simpul integrasi antarmoda. Melalui analisis tapak. dirancang sistem sirkulasi yang jelas.
aman, dan teratur, baik untuk kendaraan maupun pejalan kaki, agar pergerakan pengguna
menjadi lebih mudah dipahami dan tidak menimbulkan konflik arus.

Fasilitas yang direncanakan meliputi bangunan stasiun, area komersial, hotel
transit. ruang publik, depo kereta api. serta area parkir dan integrasi moda lain seperti bus
dan angkutan umum. Kehadiran hotel transit memberikan nilai tambah bagi pengguna
yang melakukan perjalanan jauh, sedangkan area komersial dan ruang publik mendukung
aktivitas kawasan agar lebih hidup. Dengan demikian, stasiun ini tidak hanya berperan
sebagai tempat transit, tetapi juga sebagai pusat aktivitas yang mendukung mobilitas,
ekonomi, dan interaksi sosial masyarakat Ponorogo.

Konsep MNoto Budoyo diterjemahkan ke dalam tiga gagasan utama, yaitu ritme,
kolektivitas, dan identitas. Ritme ruang diwujudkan melalui pengulangan struktur, hirarki
ruang. dan alur sirkulasi yang terinspirasi dari pola ruang arsitektur Jawa serta dinamika
gerak kesenian Reog Ponorogo. Hal ini menciptakan pengalaman ruang yang terarah,
mudah dipahami, dan nyaman bagi pengguna. Sementara itu, unsur kolektivitas
diterapkan melalui penyediaan ruang terbuka dan area komunal yang mendorong interaksi
sosial, sehingga stasiun berfungsi sebagai ruang temu masyarakat, bukan semata-mata
tempat naik turun penumpang.

ldentitas lokal diwujudkan melalui pengolahan material, struktur, bentuk, dan
respon iklim tanpa meniru arsitektur tradisional secara langsung. Elemen-elemen budaya
Ponorogo. khususnya karakter Reog dan arsitektur Jawa, diolah kembali menjadi bahasa
desain yang lebih sederhana namun tetap kuat secara makna. Dengan cara ini, bangunan
stasiun diharapkan mampu mencerminkan karakter Ponorogo sebagai daerah yang
memiliki akar budaya kuat sekaligus siap menghadapi perkembangan modernitas.

ﬁr%iﬁﬁlnlllm@m
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Atap yang tersusun dari genteng yang
dijadikan  sekaligus menjadi facade
merepresentasikan Dadak merak dalam
tarian reog ponorogo, genteng sebagai
bulu meraknya.

Klono Sewandono tercermin pada jembatan
penyeberangan melalui material alami
yang kontekstual dan detail arsitektur
tegas yang menegaskan wibawa serta
keagungan, tetap harmonis dengan
lingkungan sekitar.

ey,
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Pengurangan elevasi pada bagian taman
ditujukan sebagal pengenalan kekayaan
daerah pada kota ponorogo sendirl. seperti
telaga ngebel dan beberapa tumbuhan
yang sering di temui.

Bujang
melalui bentuk yang lebih atraktif
dapat memperkuat kesan aktif dan

ganong diterjemahkan

energik, disesuaikan dengan

fungsi ruang sirkulasi yang cepat.
_v.-é-

Struktur yang tegas, kolom kuat.
serta material yang memberi kesan
berat dan berwibawa, dapat
merepresentasikan karakteristik

Jathil sendiri di wujudkan melalui
elemen elemen ringan dan harmonis.
penggunaan pencahayaan lembut.
material dengan tekstur hangat
dan komposisi ruang yang terbuka.

: 3 .f_‘-_.._ .
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Melalm penerapan Critical Regionalism dan konsep Noto Budoyo, Stasiun Ponorogo
diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai simpul transportasi terpadu. tetapi juga sebagai
landmark baru yang merepresentasikan budaya daerah. Bangunan ini menjadi ruang yang
menghubungkan perjalanan, aktivitas sosial, dan identitas lokal dalam satu kesatuan
arsitektur. Dengan demikian, Stasiun Ponorogo hadir sebagail simbol kemajuan daerah
yvang tetap berakar pada nilai-nilai budaya yang dimilikinya.
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